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ABSTRAK

Sindi, Andriani, (2017), Penerapan Reciprocal Teaching untuk Meningkatkan

Kemampuan Pemahaman Matematik Siswa M.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih rendahnya kemampuan pemahaman
matematik siswa Madrasah Ibtidaiyah diperlukan pendekatan pembelajaran untuk
mengatasi masalah tersebut. Alternatif pendekatan yang diterapkan yaitu dengan
Reciprocal Teaching. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
peningkatan kemampuan pemahaman matematik siswa yang pembelajarannya
menggunakan pendekatan pembelajaran Reciprocal Teaching lebih baik daripada
pendekatan biasa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen.
Pada awal dan akhir pembelajaran kedua kelas diberi tes. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa MI kabupaten Karawang, sedangkan sampelnya terdiri dari dua
kelas yang dipilih secara acak kelas, diperoleh kelas IV-A sebagai kelas
eksperimen dan kelas IV-B sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data dalam
penelitian ini berupa tes sebanyak 5 soal uraian, kemudian data skor kemampuan
pemahaman matematik tersebut dianalisis dengan menggunakan uji perbedaan dua
rata-rata. Berdasarkan hasil penelitian, baik dari hasil analisis data maupun
pengujian hipotesis, maka penulis menyimpulkan bahwa peningkatan kemampuan
pemahaman matematik siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan
pembelajaran Reciprocal Teaching lebih baik daripada yang menggunakan
pendekatan biasa.

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Matematik, Reciprocal Teaching
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki karakteristik
yang bersifat abstrak. Sifat matematika yang abstrak ini menyebabkan banyak siswa
yang mengalami berbagai kesulitan dalam mempelajari matematika, terutama
dalam memahami dan menyelesaikan masalah matematika. Akibatnya siswa
kurang menghayati atau memahami konsep-konsep matematika dan mengalami
kesulitan untuk mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
berakibat pada pemahaman matematika yang semakin berkurang. Oleh karena itu,
diperlukan perbaikan pembelajaran matematika untuk meningkatkan pemahaman
matematika siswa, tidak terkecuali di sekolah dasar.

Salah satu aspek yang perlu dikembangkan dalam mempelajari matematika
adalah kemampuan pemahaman matematik. Dengan memiliki pemahaman ini,
siswa diharapkan tidak akan menemui kesulitan yang berarti dalam mempelajari
matematika. Di samping itu siswa diharapkan memiliki keterampilan dalam
penerapan matematika, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam membantu
mempelajari ilmu pengetahuan lainnya. Dalam kehidupan sehari-hari kita dituntut
untuk menggunakan akal pikiran untuk melakukan setiap kegiatan dengan penuh
pemikiran dan pertimbangan.

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa kemampuan pemahaman matematik

adalah salah satu tujuan penting dalam pembelajaran, yang memberikan pengertian



bahwa materi-materi yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai hafalan,
namun lebih dari itu dengan pemahaman siswa dapat lebih mengerti akan konsep
materi pelajaran itu sendiri. Pemahaman matematik juga merupakan salah satu
tujuan dari setiap materi yang disampaikan oleh guru, sebab guru merupakan
pembimbing siswa untuk mencapai konsep yang diharapkan.

Menurut Walle (2008:26), “Pemahaman dapat didefinisikan sebagai ukuran
kualitas dan kuantitas hubungan suatu ide yang telahada”. Setiap siswa memiliki
kemampuan pemahaman yang berbeda tergantung pada ide yang dimiliki dan
pembuatan hubungan antara ide yang ada dengan ide baru.

Menurut Suherman (2003:29-35) mengklasifikasikan pemahaman pada
jenjang kognitif urutan kedua setelah pengetahuan, jenjang kognitif tahap
pemahaman ini mencakup hal-hal berikut:

a. Pemahaman konsep

b. Pemahaman prinsip, aturan, dan generalisasi

c. Pemahaman terhadap struktur matematika

d. Kemampuan untuk membuat transformasi

e. Kemampuan untuk mengikuti pola berpikir

f. Kemampuan untuk membaca dan menginterpretasikan masalah sosial atau data
matematika.

Namun kenyataan di lapangan, proses kegiatan belajar mengajar di kelas,
pembelajaran mata pelajaran eksak terutama matematika responnya kurang baik.
Banyak siswa pada umumnya tidak menyukai pelajaran matematika. Mereka

beranggapan bahwa pelajaran matematika merupakan pelajaran yang



membosankan. Hal itu terjadi, karena guru di sekolah masih menerapkan metode
ceramah, yang banyak menuntut keaktifan guru daripada siswa, sehingga membuat
siswa pasif dan bosan dalam mengikuti pembelajaran matematika, sehingga di lihat
dari hasil UN pun kurang memuaskan.

Reciprocal Teaching merupakan salah satu model pembelajraan yang
dilaksanakan agar tujuan pembelajaran tercapai dengan cepat melalui proses belajar
mandiri dan siswa mampu menyajikan dalam kelas. Reciprocal Teaching juga
adalah suatu prosedur pengajaran yang dirancang untuk mengajarkan kepada siswa
tentang strategi pemahaman mandiri yang berbentuk diskusi antara guru dengan
siswa maupun siswa dengan siswa yang memberikan kesempatan berfikir dan
saling bertukar pengalaman belajar yang berdasarkan prinsip-prinsip pengajuan
pertanyaan melalui pengajaran langsung dan pemodelan oleh guru untuk
memperbaiki kinerja membaca siswa dalam memahami bacaan.

Dengan Reciprocal Teaching guru mengajarkan siswa keterampilan-
keterampilan kognitif penting dengan menciptakan pengalaman belajar, melalui
pemodelan perilaku tertentu dan kemudian membantu siswa mengembangkan
keterampulan tersebut atas usaha mereka sendiri dengan pemberian semangat dan

dukungan (Trianto, 2007:96).

Berdasarkan permasalahan di atas penulis mengambi judul sebagai berikut:
“Penerapan Reciprocal Teaching untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman

Matematik Siswa Ml ”



B. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Apakah pencapaian kemampuan pemahaman matematik siswa MI yang
pembelajarannya menggunakan Reciprocal Teaching lebih baik daripada yang
menggunakan pembelajaran biasa?

Apakah peningkatan kemampuan pemahaman matematik siswa MI yang
pembelajarannya menggunakan Reciprocal Teaching lebih baik daripada yang
menggunakan pembelajaran biasa?

Bagaimana implementasi langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan

Reciprocal Teaching di lapangan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan

menelaah:

1.

Pencapaian kemampuan pemahaman matematik siswa MI yang
pembelajarannya menggunakan Reciprocal Teaching dibandingkan dengan

yang menggunakan pembelajaran biasa.

. Peningkatan  kemampuan pemahaman matematik siswa MI yang

pembelajarannya menggunakan Reciprocal Teaching dibandingkan dengan
yang menggunakan pembelajaran biasa.
Implementasi  langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan

Reciprocal Teaching di lapangan.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat semua pihak. Adapun

manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut.

1.

Bagi guru

Pembelajaran matematika dengan menggunakan model Reciprocal Teaching
dapat dijadikan sebagai alternative dalam pembelajaran untuk memperbaiki
kemampuan pemahaman matematik siswa.

Bagi siswa

Pembelajaran matematika dengan menggunakan Reciprocal Teaching
diharapkan dapat memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap peningkatan
kemampuan pemahaman matematik siswa.

Bagi pembelajaran matematika pada umumnya

Pembelajaran matematika dengan menggunakan Reciprocal Teaching
diharapkan lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran yang biasa dilakukan

guru di kelas.

. Definisi Operasional

Kemampuan pemahaman matematik adalah salah satu tujuan penting dalam
pembelajaran, memberikan pengertian bahwa materi-materi yang diajarkan
kepada siswa bukan hanya sebagai hafalan, namun lebih dari itu dengan
pemahaman siswa dapat lebih mengertiakan konsep materi pelajaran itu sendiri.
Pemahaman matematis juga merupakan salah satu tujuan dari setiap materi yang

disampaikan oleh guru, sebab guru merupakan pembimbing siswa untuk



mencapai konsep yang diharapkan. Pendidikan yang baik adalah usaha yang

berhasil membawa siswa kepada tujuan yang ingin dicapai yaitu agar bahan yang

disampaikan dipahami sepenuhnya oleh siswa.

Indikator yang menunjukkan pemahaman matematik antara lain sebagai berikut:

a. Menyatakan ulang definisi suatu konsep.

b. Mengidentifikasi keterkaitan antara konsep yang dipelajari.

c. Memilih, menggunakan, dan memanfaatkan prosedur atau operasi yang
sesuai dengan masalah yang diberikan.

d. Kemampuan memecahkan masalah berdasarkan sifat-sifat suatu objek yang

dipelajari.

. Reciprocal Teaching merupakan suatu metode yang memandirikan siswa untuk
belajar dengan menerapkan empat strategi, yaitu menyimpulkan bahan ajar,
menyusun pertanyaan, menyelesaikan soal-soal, dan menjelaskan kembali
pengetahuan yang diperolehnya. Pembelajaran terbalik merupakan salah satu
model pembelajaran yang memiliki manfaat agar tujuan pembelajaran tercapai
melalui kegiatan belajar mandiri sehingga peserta didik mampu menjelaskan
temuannya kepada pihak lain serta dapat meningkatkan kemampuan siswa

dalam belajar mandiri.



Langkah-langkah Reciprocal Teaching sebagai berikut:

a.

Mengelompokkan siswa dan diskusi kelompok siswa dikelompokkan
menjadi kelompok kecil.

Membuat pertanyaan (Question Generating)

Menyajikan hasil kerja kelompok

Mengklarifikasi permasalahan (Clarifying)

Memberi soal latihan yang memuat soal pengembangan (Predicting)

Menyimpulkan materi yang dipelajari (Summarizing)



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kemampuan Pemahaman Matematik

Pemahaman berasal dari kata paham yang dalam kamus besarbahasa
Indonesia diartikan sebagai mengerti benar. Pemahaman menurut Sujana
(2013:24), tiga kategori pertama, “Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan,
tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran dan tingkat tertinggi adalah
pemahaman ekstrapolasi atau comprehension mempunyai beberapa tingkat
kedalaman arti yang berbeda”.

Pemahaman matematik adalah salah satu tujuan penting dalam pembelajaran,
memberikan pengertian bahwa materi-materi yang diajarkan kepada peserta didik
bukan hanya sebagai hafalan, namun lebih dari itu dengan pemahaman peserta didik
dapat lebih mengerti akan konsep materi pelajaran itu sendiri. Tujuan mengajar
adalah agar pengetahuan yang disampaikan dapat dipahami peserta didik.
Pendidikan yang baik adalah usaha yang berhasil membawa peserta didik kepada
tujuan yang ingin dicapai yaitu agar bahan yang disampaikan dipahami sepenuhnya
oleh siswa. Pemahaman matematik juga merupakan salah satu tujuan dari setiap
materi yang disampaikan oleh guru, sebab guru merupakan pembimbing peserta
didik untuk mencapai konsep yang diharapkan.

Ruseffendi (2006: 221), mengkategorikan pemahaman menjadi tiga macam,
yaitu: Pengubahan (penerjemahan), yaitu kemampuan untuk mengubah atau

menerjemahkan simbol ke dalam kata-kata dan sebaliknya, mampu mengartikan



suatu kesamaan dan mampu mengkonkritkan konsep yang abstrak. Pemberian arti
(interpretasi), yaitu kemampuan untuk memahami sebuah konsep yang disajikan
dalam bentuk lain seperti diagram, tabel, grafik dan lain-lain.Pembuatan
ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk memperkirakan atau meramalkan suatu
kecenderungan yang ada menurut data tertentu.

Menurut Skemp (Arumsari, 2010:9) pemahaman matematis didefinisikan
sebagai kemampuan yang mengaitkan notasi dan simbol matematika yang relevan
dengan ide-ide matematika dan mengkombinasikannya ke dalam rangkaian
penalaran logis. Sedangkan menurut Kurniawan (Arumsari, 2010:9) mengatakan,
pengertian pemahaman matematis dapat dipandang sebagai proses dan tujuan dari
suatu pembelajaran matematika. Pemahaman matematis sebagai proses berarti
pemahaman matematis adalah suatu proses pengamatan kognisi yang tak langsung
dalam menyerap pengertian dari konsep/teori yang akan dipahami pada keadaan
dan situasi-situasi yang lainnya. Sedangkan sebagai tujuan, pemahaman
matematis berarti suatu kemampuan memahami konsep, membedakan sejumlah
konsep-konsep yang saling terpisah, serta kemampuan melakukan perhitungan
secara bermakna pada situsi atau permasalahan-permasalahan yang lebih luas.

Menurut Jihad (2008: 167), membedakan 4 jenis pemahaman, Vyaitu:
Pemahaman mekanikal, yaitu dapat mengingatkan dan menerapkan sesuatu secara
rutin atauperhitungan sederhana; Pemahaman induktif, yaitu dapat mencobakan
sesuatu dalam kasus sederhana dan tahu bahwa sesuatu itu berlaku dalam kasus

serupa; Pemahaman rasional, yaitu dapat membuktikan kebenaran sesuatu;



10

Pemahaman intuitif, yaitu dapat memperkirakan kebenaran sesuatu tanpa ragu-

ragu, sebelum menganalisis secara analitik.

Hendriana (2009), Pemahaman matematik adalah kemampuan:

a. Mengemukakan pengertian suatu konsep matematika dengan bahasanya sendiri

b. Mengidentifikasi konsep matematika yang terkandung dalam suatu masalah dan
menjelaskan hubungan antar konsep tersebut dalam menyelesaikan masalah
yang dihadapinya

¢. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep matematika

d. Mengubah suatu bentuk representasi kebentuklainnya.

Berbeda Sumarmo (2010: 4-5), menggolongkan pemahaman dalam dua jenis,
yaitu:

1. Pemahaman komputasional adalah kemampuan menerapkan rumus dalam
perhitungan sederhana dan mengerjakan perhitungan secara algoritma.

2. Pemahaman fungsional adalah kemampuan mengkaitkan satu konsep/prinsip
lainnya dan menyadari proses yang dikerjakannya.

Menurut Idris (2009: 37) membedakan pemahaman ke dalam tiga macam,
yaitu:Pemahaman instrumental adalah kemampuan seseorang menggunakan
prosedur matematis untuk menyelesaikan suatu masalah tanpa mengetahui
mengapa prosedur itu digunakan. Dengan kata lain siswa hanya mengetahui
“bagaimana” tetapi tidak mengetahui “mengapa”. Pada tahapan ini, pemahaman
konsep masih terpisah dan hanya sekedar hafal suatu rumus untuk menyelesaikan
permasalahan rutin / sederhana sehingga siswa belum mampu menerapkan rumus

tersebut pada permasalahan baru yang berkaitan.Pemahaman relasional adalah
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kemampuan seseorang menggunakan prosedur matematis dengan penuh kesadaran
bagaimana dan mengapa prosedur itu digunakan.

Pemahaman matematik penting untuk belajar matematika secara bermakna,
tetunya para guru mengharapkan pemahaman yang dicapai siswa tidak terbatas
pada pemahaman yang bersifat dapat menghubungkan. Artinya siswa dapat
mengaitkan antara pengetahua yang dipunyai dengan keadaan lain sehingga belajar
dengan memahami.

Indikator yang menunjukkan pemahaman matematik antara lain sebagai berikut:

a. Menyatakan ulang definisi suatu konsep.

b. Mengidentifikasi keterkaitan antara konsep yang dipelajari.

¢. Memilih, menggunakan, dan memanfaatkan prosedur atau operasi yang sesuai
dengan masalah yang diberikan.

d. Kemampuan memecahkan masalah berdasarkan sifat-sifat suatu objek yang

dipelajari.

B. Reciprocal Teaching

Receiprocal Teaching adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
menetapkan empat strategi pemahaman mandiri, yaitu menyimpulkan bahan ajar,
menyusun pertanyaan dan menyelesaikannya, menjelaskan kembali pengetahuan
yang telah diperolehnya, kemudian memprediksikan pertanyaan selanjutnya dari
persoalan yang disodorkan kepada siswa.

Reciprocal Teaching merupakan suatu alternative untuk mengajarkan

strategi-strategi belajar, khususnya dalam pemahaman membaca. Reciprocal
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Teaching lebih menghendaki guru menjadi model dan pembantu daripada penyaji
proses pembelajaran (Nur, 2011: 48).

Reciprocal Teaching adalah metode diskusi scaffolding yang berlandaskan
pada strategi pemahaman membaca, scaffolding dan pemodelan, dan interaksi
sosial. Reciprocal Teaching mengembangkan pemahaman membaca dan
membantu pembaca untuk menjadi lebih baik dalam membaca dan menjadi
pembaca yang mandiri (Ahmadi dan Gilakjani, 2012).

Pembelajaran Reciprocal Teaching ini merupakan model yang dirasa dapat
membantu meningkatkan aktivitas, karena dengan menerapkan pembelajaran
Reciprocal Teaching siswa diutamakan dapat menerapkan empat strategi
pemahaman mandiri, yaitu menyimpulkan bahan ajar, menyusun pertanyaan, dan
menyelesaikannya, menjelaskan kembali pengetahuan yang telah diperolehnya,
kemudian memprediksikan pertanyaan apa selanjutnya dari persoalan yang
disodorkan kepada siswa, manfaatnya adalah dapat meningkatkan antusias siswa
dalam pembelajaran karena siswa dituntut untuk aktif berdiskusi dan menjelaskan
hasil pekerjaannya dengan baik

Reciprocal Teaching diharapkan dapat membantu meningkatkan aktivitas
siswa dan memperbaiki kinerja siswa yang memiliki pemahaman rendah.

1. Langkah-langkah Reciprocal Teaching
Langkah-langkah Reciprocal Teaching sebagai berikut:
a. Mengelompokkan siswa dan diskusi kelompok siswa dikelompokkan
menjadi kelompok kecil.

b. Membuat pertanyaan (Question Generating)
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(@]

. Menyajikan hasil kerja kelompok
d. Mengklarifikasi permasalahan (Clarifying)

e. Memberi soal latihan yang memuat soal pengembangan (Predicting)

=h

Menyimpulkan materi yang dipelajari (Summarizing)

. Kelebihan dan Kelemahan Reciprocal Teaching
Kelebihan dan kekurangan Reciprocal Teaching sebagai berikut
a. Kelebihan
1) Mengembangkan kreativitas siswa.
2) Memupuk kerja sama antar siswa.
3) Siswa belajar dengan mengerti.
4) Karena belajar dengan mengerti, siswa tidak mudah lupa.
5) Siswa belajar dengan mandiri.
6) Siswa termotivasi untuk belajar.
7) Menumbuhkan bakat siswa terutama dalam berbicara dan
mengembangkan sikap.
8) Siswa lebih memerhatikan pelajaran menghayati sendiri.
9) Memupuk keberanian berpendapat dan berbicara di depan kelas.
10) Melatih siswa untuk menganalisis masalah dan mengambil kesimpulan
dalam waktu singkat.
b. Kelemahan
1) Adanya kekurangan-sungguhan para siswa yang berperan sebagai guru

menyebabkan tujuan tak tercapai.
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2) Pendengar (siswa yang takberperan) sering menertewakan tingkah laku
siswa yang menjadi guru sehingga merusak suasana.

3) Kurangnya perhatian siswa kepada pelajaran yang hanya memerhatikan
aktivitas siswa yang berperan sebagai guru membuat kesimpulan terakhir
sulit tercapai.

4) Butuh waktu yang lama.

5) Sangat sulit diterapkan jika pengetahuan siswa tentang materi prasyarat
kurang.

6) Adakalanya siswa tidak mampu akan semakin tidak suka dengan pelajaran
tersebut.

7) Tidak mungkin seluruh siswa akan mendapat giliran untuk menjadi “guru

siswa”

C. Hipotesis

1. Pencapaian kemampuan pemahaman matematik siswa MI yang
pembelajarannya menggunakan Reciprocal Teaching lebih baik daripada
yang menggunakan pembelajaran biasa

2. Peningkatan kemampuan pemahaman matematik siswa MI yang
pembelajarannya menggunakan Reciprocal Teaching lebih baik daripada
yang menggunakan pembelajaran biasa

3. Implementasi  langkah-langkah  pembelajaran dengan menggunakan

Reciprocal Teaching di lapangan.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen.
Subjek penelitian dibagi atas dua kelas, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen diberi perlakuan khusus yaitu pembelajaran matematika dengan
menggunakan pembelajaran Reciprocal Teaching, sedangkan kelas kontrol tidak
mendapat perlakuan atau pembelajaran cara biasa. Adapun desain penelitiannya
adalah sebagai berikut:

Diagram desain penelitian ini adalah sebagai berikut :

O X @)
.................... (Ruseffendi:2005)
O )

Keterangan :

X =Pembelajaran dengan pendekatan Reciprocal Teaching
O = Pretes = Postes untuk meningkatkan pembelajaran matematik siswa

----- = Pengembalian kelas tidak secara acak

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi populasinya adalah siswa MI. Sampelnya
diambil dari salah satu sekolah di Karawang. Pengambilan Sampelnya dilakukan
secara tidak acak, yaitu kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan kelas 1VB sebagai

kelas kontrol.

15
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C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berbentuk Pretes dan Postes . Sebelum menguji validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan indeks kesukaran, soal akan dinilai terlebih dahulu menggunakan
rubrik penskoran menurut Cai, Lane, dan Jacobsin (Rachmawati, 2012) sebagai
berikut:

Tabel 3.1

Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemahaman Matematik

No Aspek Respon Siswa Skor
Instrumental e Tidak memberikan respon/jawaban
e Siswa merespon namun respon salah
1 e Proses salah, namun jawaban benar
e Proses benar, namun jawaban salah
e Jawaban dan proses benar
Relasional e Tidak memberikan respon/jawaban
e Siswa merespon namun respon salah
2 e Proses salah, namun jawaban benar
e Proses benar, namun jawaban salah
e Jawaban dan proses benar

o

O RANPFP O M WDNEPE

Sebelum digunakan, instrumen penelitian tersebut diujicobakan terlebih
dahulu agar dapat diketahui apakah memenuhi persyaratan validitas,
reliabilitas, taraf kesukaran soal dan daya pembeda.

1. Validitas

Rumus yang digunakan untuk mengetahui validitas suatu soal yaitu rumus

product moment:

- nyxy—x)Xy)
Vo nZx?-E0D) Ty - Ey)H)

(Hendriana dan Rohaeti, 2007)
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Keterangan:
rvy : Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y.
n :Banyaknya peserta tes.
X : Skor siswa pada tiap butir soal
Y :Skor total
Dari hasil perhitungan nilai koefisien ry, yang diperoleh untuk
mengetahui tinggi, sedang dan rendahnya validitas instrument. Adapun

klasifikasi interpretasi koefisien (Hendriana dan Rohaeti, 2007) adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.2
Klasifikasi Koefisien Korelasi Validitas
Rentang Kriteria
0,90 <ry<100 Validitas Sangat Tinggi
0,70 < ry < 0,90 Validitas Tinggi
0,40 < ry<0,70 Validitas Sedang
0,20 <ry<0,40 Validitas Rendah
0,00 <y <0,20 Validitas Sangat Rendah
Iy < 0,00 Tidak Valid
. Reliabilitas

Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila instrument tersebut
dipercaya untuk dipergunakan sebagai alat pengumpul data. Untuk menguiji

reliabilitas instrument ini digunakan rumus :

=G (%)

Keterangan:

T11 : Realibitas instrumen.
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n : Banyaknya soal.
Yaz : Jumlah varian skor.
a? : Varian total.

Berdasarkan tinggi rendahnya nilai r kita bisa menyimpulkan apakah
reliabilitas alat evaluasi Kkita tinggi, sedang atau rendah. Berikut merupakan
klasifikasi menurut Guilford (Hendriana dan Rohaeti, 2007)

Tabel 3.3

Klasifikasi Koefisien Korelasi Reliabilitas

Rentang Kriteria
111 < 0,20 Sangat Rendah
0,20 <ry; <0,40 Rendah
0,40 <11 <070 Sedang
0,70 <111 <0,90 Tinggi
0,90 <11 < 1,00 Sangat Tinggi

3. Daya Pembeda

Analisis ini diadakan untuk mengidentifikasi soal-soal yang baik, kurang
baik dan soal yang jelek. Dengan analisis soal dapat diperoleh informasi tentang
kejelekan sebuah soal dan petunjuk untuk mengadakan perbaikan. Adapun
rumusnya adalah:

P 2(BA — BB)
N N

Keterangan:

DP . Indeks daya pembeda.
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BA  :Jumlah skor kelompok atas.
BB  :Jumlah skor kelompok bawah.
N : Jumlah siswa yang mengerjakan tes.
Adapun klasifikasi daya pembeda dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4
Klasifikasi Interpretasi Daya Pembeda

Rentang Interpretasi

DP <0 Soal sangat jelek
0,00 < DP <£0,20 Soal jelek
0.20 < DP <0,40 Soal cukup
0.40<DP <£0,70 Soal baik
0.70 < DP < 1,00 Soal sangat baik

4. Indeks kesukaran

Indeks kesukaran menunjukan apakah suatu butir soal tergolong sukar,
sedang, atau mudah. Butir soal yang baik adalah butir soal yang tidak terlalu mudah
atau tidak terlalu sukar. Untuk menghitung indeks kesukaran soal bentuk uraian

dapat digunakan rumus sebagai berikut:

P=7s

Keterangan:
P =indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS =jumlah seluruh siswa peserta tes
Adapun Klasifikasi indeks kesukaran menurut Guilford yang dimodifikasi

(Hendriana dan Rohaeti, 2007) dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 3.5

Klasifikasi Interpretasi Indeks Kesukaran

Rentang Kriteria

IK = 0,00 Soal terlalu sukar
0,00 < IK<0,30 Soal sukar
0.30<IK<0,70 Soal Sedang
0.70 < IK < 1,00 Soal Mudah

IK=1,00 Soal sangat mudah

20

Hasil perhitungan validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan indeks kesukaran

instrument dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3.6

Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen

NO Validitas Reliabilitas Daya Pembeda | Tingkat Kesukaran Keterangan
1 Sedang Sangat Tinggi Cukup Mudah Dipakai
2 Tinggi Sangat Tinggi Baik Mudah Dipakai
3 Sedang Sangat Tinggi Baik Mudah Dipakai
4 | Sangat Rendah | Sangat Tinggi Sangat Jelek Sukar Tidak Dipakai
5 Rendah Sangat Tinggi Jelek Sedang Tidak Dipakai
6 Tinggi Sangat Tinggi Baik Sedang Dipakai
7 Rendah Sangat Tinggi Jelek Sukar Tidak Dipakai
8 Sedang Sangat Tinggi Cukup Sedang Dipakai

Dari rekapitulasi tabel 3.6 dapat disimpulkan bahwa soal yang akan

digunakan dalam penelitian ini adalah soal nomor 1, 2, 3, 6 dan 8 selanjutnya secara

berturut-turut menjadi nomor 1, 2, 3, 4 dan 5.

D. Prosedur Penelitian

1. Tahap persiapan

Tahap persiapan dilakukan dengan beberapa kegiatan yaitu

a. Mengamati permasalahan yang terjadi di kelas tempat peneliti melakukan

penelitian
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b. Menuangkan permasalahan tersebut kedalam bentuk proposal penelitian,
kemudian diseminarkan dengan beberapa perbaikan, penyempurnaan
proposal dapat terselesaikan.

c. Membuat RPP dan instrumen (pembuatan LKS dan latihannya, pembuatan
soal kuis, pembuatan perangkat tes serta kunci jawabannya);

d. Menyipkan ijin penelitian;

e. Melakukan uji coba instrument

2. Tahap pelaksanaan

Adapun tahap pelaksanaan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Hari pertama penelitian pada masing-masing kelas diisi dengan kegiatan
pretes

b. Pertemuan berikutnya pada masa-masa penelitian diisi dengan perlakuan
yaitu berupa kegiatan pembelajaran pada masing-masing kelas yang telah
ditentukan

c. Hari terakhir setelah perlakuan selesai sesuai dengan yang telah
diprogramkan, barulah dilakukan tes akhir atau postes pada masing-
masing kelas

3. Tahap eveluasi
Mengumpulkan dan mengolah data yang selanjutnya akan disimpulkan
secara statistik, baik deskriptif maupun inferensial yang selajutnya akan

disimpulkan hasilnya.
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E. Teknik Pengolahan Data

Data diperoleh dari penelitian ini berdasar dari tes, yaitu pretes dan postes
yang berupa soal uraian, dan soal non tes meliputi angket siswa. Data kuantitatif
yang diperoleh diolah dengan menggunakan bantuan Microsoft Office Excel 2013,
Minitab 17 dan Software SPSS 23.
1. Uji Normalitas

Uji Normalitas data dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya
kemampuan awal pretes dan postes. Uji normalitas data ini menggunakan uji
kolmogorovs-mirnov yang berguna untuk menguji suatu sampel berasal
berdistribusi normal. Jika kedua kelompok tidak berdistribusi normal, maka
dilakukan pengujian non paramerik Mann Whitney.
2. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
memiliki varians yang homogen. Variansnya homogen maka dilanjutkan kepada uji
signifikansi perbedaan rata-rata atau uji t. sedangkan untuk yang tidak homogen
maka dilanjutkan kepada uji t’.
3. Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Jika data memenuhi kriteria normalitas dan homogenitas maka pengujian
dilakukan menggunakan uji t, sedangkan untuk data yang normal tetapi tidak
homogen maka pengujiannya menggunakan ujit’, dengan dilakukannya uji t’, maka
akan terlihat adanya perbedaan pencapaian kemampuan siswa/sampel atau

sebaliknya diantara kedua data tersebut tidak berdistribusi normal, uji perbedaan
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rata-ratanya dilakukan dengan uji non parametrik yaitu dengan menggunakan uji
Mann Whitney.

Kriteria untuk uji t pretes sebagai berikut

)

Hy D uy # Uy

Kriteria untuk uji t postes sebagai berikut

Ho : py=

Hy o > pp

4. Uji N-Gain
Untuk menentukan signifikasi dari peningkatan kemampuan akhir maka

menggunakan rumus gain ternormalisasi (Hidayat, 2011)

_ Skor Tes Akhir—Skor Tes Awal
9= Skor Maksimum Ideal—Skor Tes Awal

Tingkat perolehan skor gain ternormalisasi dikelompokkan kedalam 3 kategori :
0,70 < (g9) : Tinggi
0,30 < (g) < 0,7 :Sedang

(9) < 0,30 - Rendah



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dibahas pengolahan data dan analisis data hasil penelitian yang
meliputi data kemampuan pemahaman matematik. Data tersebut diperoleh dari
hasil pretes, postes dan N-gain baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Pengolahan data dilakukan dengan bantuan aplikasi Micosoft office Excel 2013,
Minitab 17,dan Software SPSS 23.

A. Hasil Penelitian

Pengolahan data dan analisis kemampuan pemahaman matematik bertujuan
untuk melihat ada tidaknya perbedaan rata-rata agar tes kemampuan pemahaman
matematik antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data diolah dengan
menggunakan uji perbedaan dua rata-rata kedua kelas sebelum pembelajaran, serta
uji perbedaan rata-rata N-Gain kedua kelas setelah pembelajaran, serta pengolahan
data tentang deskripsi yang bertujuan untuk melihat ada tidaknya perbedaan
peningkatan skor dari skala deskripsi antara kelompok siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Setelah data diolah, selanjutnya dilakukan analisis data terhadap nilai
yang diperoleh.

Selanjutnya, untuk mengetahui batas kelompok motivasi siswa digunakan
distribusi data motivasi siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan kriteria
sebagai berikut:

a) Kategori Tinggi :xi>( x+0,5SD)
b) Kategori Sedang : (x +0,5SD) <xi < (x -0,5SD)

c) Kategori Rendah :xj<(x -0,5SD)
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Berikut ini tabel yang memuat nilai-nilai untuk masing-masing kelas.

Tabel 4.1

Besaran Statistik Kemampuan Pemahaman Matematik

25

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Variabel (Reciprocal Teachlng)_ (Pembelajaran Blasa)_
N-Gain N-Gain
Pretes | Postes Pretes | Postes
Tes Tes
N 25 25 25 25 25 25
Xmaks 10 16 0.714 9 14 0.6
Kemampuan Xnmin 2 9 0.167 3 7 0.133
Pemahaman | X (rata-rata) | 6,60 | 12,96 0,47 6,20 | 10,60 0,31
Matematika (%) 33% | 64,8% | 2,35% | 31% | 53% 1,55%
SD (Standar
o 1,76 1,88 0,14 1,47 1,82 0,14
Deviasi)

Skor Maksimal Ideal : Kemampuan Pemahaman Matematik = 20

Berdasarkan tabel 4.1, diperoleh standar deviasi untuk pretes kemampuan
pemahaman matematik kelas eksperimen adalah 1,76 sedangkan kelas kontrol 1,47
artinya kemampuan awal atau pretes kemampuan pemahaman matematik kelas
eksperimen lebih menyebar daripada kelas kontrol.

Berdasarkan tabel 4.1, dapat dilihat bahwa rata-rata pretes kemampuan
pemahaman matematik siswa kelas eksperimen adalah 6,60 dan kelas kontrol 6,20
dengan selisih kedua kelas tersebut tidak terlalu besar yaitu 0,40, sehingga dapat
diambil dugaan kedua kelas memiliki kemampuan pemahaman matematik siswa
yang tidak jauh berbeda.

Berdasarkan tabel 4.1 untuk kelas eksperimen, rata-rata skor untuk sesudah
pembelajaran akhir atau postes kemampuan pemahaman matematik siswa kelas

eksperimen adalah 12,96 dan kelas kontrol adalah 10,60 dengan selisih kedua kelas
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tersebut yang besar yaitu 2,36, sehingga dapat diambil dugaan kedua kelas memilki
kemampuan pemahaman matematik siswa yang jauh berbeda.

Dari data yang diperoleh pada tabel diatas juga,dapat dilihat bahwa rata-rata
N-Gain untuk kemampuan pemahaman matematik siswa kelas eksperimen sebesar
0,47 dan kelas kontrol sebesar 0,31, sehingga rata-rata kelas eksperimen N-Gain
lebih besar daripada kelas kontrol dan dapat diambil dugaan bahwa kelas ekperimen
memiliki peningkatan kemampuan pemahaman matematik siswa yang lebih baik
daripada kelas kontrol.

Berdasarkan analisis dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa kedua
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol pada kemampuan pemahaman
matematik siswa memiliki kemampuan awal yang tidak jauh berbeda atau tidak
terdapat perbedaan. Setelah pembelajaran berlangsung, kemampuan pemahaman
matematik siswa untuk kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih baik
daripada kelas kontrol, tetapi data tersebut belum tentu signifikan, oleh karena itu
selanjutnya harus dilakukan uji statistik.

1. Analisis Pretes Kemampuan Pemahaman Matematik

Untuk mengetahui bahwa kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas
kontrol tidak berbeda secara signifikan, maka dilakukan analisis uji perbedaan rata-
rata hasil pretes, tetapi sebelum dilakukan uji perbedaan rata-rata, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai prasyaratan untuk melajutkan

uji statistik yang akan digunakan.
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a. Uji Normalitas Data Pretes

Untuk menguji normalitas data pretes digunakan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov dengan taraf signifikan 0,05. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:
Jika signifikansi > 0,05 maka sampel berdistribusi normal.

Berikut ini hasil dari analisis uji normalitas

Tabel 4.2
Hasil Analisis Uji Normalitas Data Pretes Kemampuan Pemahaman
Matematik
Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov
Statistik Df Sig.
Pretes Eksperimen .166 25 .073
Pretes Kontrol 147 25 74

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa nilai signifikansi pada kolmogorov
smirnov Kelas Eksperimen 0,073 dan Kelas Kontrol 0,174 yang berarti kedua kelas
berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Data Pretes

Setelah mengetahui kedua sampel berdistribusi normal, maka dilakukan uji
homogenitas yang bertujuan untuk mengetahui homogen atau tidaknya dari kedua
sampel tersebut. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

Jika signifikansi > 0,05 maka variansi kedua kelompok sampel homogen.

Berikut ini hasil dari analisis uji homogenitas
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Tabel 4.3
Hasil Analisis Uji Homogenitas Data Pretes Kemampuan Pemahaman
Matematik

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
.265 1 48 .609

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa nilai signifikansinya adalah 0,691.
Dengan demikian nilai sig > 0,05, hal tersebut menunjukkan bahwa varians kedua
kelompok homogen. Karena kedua sampel homogen, maka dilakukan uji t.

c. Uji Perbedaan dua rata-rata

Karena kedua sampel berdistribusi normal dan memiliki varians yang
homogen. Maka dilakukan uji signifikansi perbedaan rata-rata. Uji t ini dilakukan
dengan menggunakan Software Minitab 17.

Dengan Hipotesis statistikanya sebagai berikut:
Ho ph= 2
Hq tpy # 1y

Jika sig > 0,05 maka H,, diterima

Berikut ini hasil dari analisis uji.
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Two-Sample T-Test and CI: Kelas Eksperimen, Kelas Kontrol

Two-sample T for Kelas Eksperimen vs Kelas Kontrol

N Mean StDhev SE Mean

Kelas Eksperimen 25 6.60 1.76 0.35

Kelas Kontrol 25 6.20 1.47 0.29
Difference = p (Kelas Eksperimen) - p (Kelas Kontrol)
Estimate for difference: 0.400

95% CI for difference: (-0.521, 1.321)

T-Test of difference = 0 (vs #): T-Value = 0.87 P-Value = 0.387
DF = 48
Both use Pooled StDev = 1.6202

Gambar 4.1 Hasil Analisis Uji Perbedaan Rata-Rata Pretes
Kemampuan Pemahaman Matematik

Berdasarkan gambar 4.1 diperoleh P-Value = 0,387 maka Ho diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan awal pada kemampuan
pemahaman matematik siswa antara yang menggunakan Reciprocal Teaching
dengan siswa yang menggunakan pembelajaran biasa.
2. Analisis Hasil Postes Kemampuan Pemahaman Siswa

Selanjutnya, kita akan membahas kemampuan akhir atau postes dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui bahwa kemampuan pemahaman
matematik siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sama atau tidak setelah
pembelajaran yang diberikan berakhir, maka dilakukan uji analisis perbedaan rata-
rata hasil postes kemampuan pemahaman matematik. Sama halnya, dalam
pengujian kelas pretes,sebelum dilakukan uji perbedaan rata-rata, analisis postes
juga maka dilakukan dahulu uji normalitas dan uji homogenitas sebagai prasyarat

untuk melanjutkan uji statistik yang digunakan.
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a. Uji Normalitas Data Postes

Untuk menguji normalitas data postes digunakan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov dengan taraf signifikan 0,05. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:
Jika signifikansi > 0,05 maka sampel berdistribusi normal.
Berikut ini hasil dari analisis uji normalitas

Tabel 4.4

Hasil Analisis Uji Normalitas Data Postes Kemampuan Pemahaman
Matematik

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov
Kelas __ i
Statistik Df Sig.
Pretes Eksperimen 110 25 200"
Pretes Kontrol 133 25 200"

Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa nilai signifikansi pada kolmogorov
smirnov Kelas Eksperimen 0,2 dan Kelas Kontrol 0,2 yang berarti kedua kelas
berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Data Postes

Setelah mengetahui kedua sampel berdistribusi normal, maka dilakukan uji
homogenitas yang bertujuan untuk mengetahui homogen atau tidaknya dari kedua
sampel tersebut. Kriterian pengujian adalah sebagai berikut:

Jika signifikansi > 0,05 maka variansi kedua kelompok sampel homogen.

Berikut ini hasil dari analisis uji homogenitas
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Tabel 4.5
Hasil Analisi Uji Homogenitas Data Postes Kemampuan Pemahaman
Matematik

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
011 1 48 917

Berdasarkan tabel 4.5 terlihat bahwa nilai signifikansinya adalah 0,917.
Dengan demikian nilai sig > 0,05, hal tersebut menunjukkan bahwa varians kedua
kelompok homogen, maka dilanjutkan uji t.

c. Uji Perbedaan dua rata-rata

Karena kedua sampel berdistribusi normal dan memiliki varians yang
homogen. Maka dilakukan uji signifikansi perbedaan rata-rata. Uji t ini dilakukan
dengan menggunakan Software Minitab 17.

Dengan Hipotesis statistikanya sebagai berikut:
Ho : py=u
Hy o ui> pp

Jika sig > 0,05 maka H,, diterima

Berikut ini hasil dari analisis uji t
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Two-Sample T-Test and CI: Kelas Eksperimen, Kelas Kontrol

Two-sample T for Kelas Eksperimen vs Kelas Kontrol

N Mean StDev SE Mean

Kelas Eksperimen 25 12.96 1.88 0.38
Kelas Kontrol 25 10.60 1.83 0.37
Difference = p (Kelas Eksperimen) - p (Kelas Kontrol)

Estimate for difference: 2.360

95% lower bound for difference: 1.481

T-Test of difference = 0 (vs >): T-Value = 4.50 P-Value = 0.000
DF = 48

Both use Pooled StDev = 1.8538

Gambar 4.2 Hasil Analisis Uji Perbedaan Rata-Rata Postes
Kemampuan Pemahaman Matematik
Berdasarkan gambar 4.2 diperoleh P-Value = 0,000 maka Ho diterima. Hal

ini menunjukkan bahwa menunjukan pencapaian kemampuan pemahaman
matematik siswa antara yang menggunakan Reciprocal Teaching lebih baik
daripada siswa yang menggunakan pembelajaran biasa.
3. Analisis Hasil N-Gain Kemampuan Pemahaman Siswa

Untuk mengetahui bahwa peningkatan kemampuan pemahaman
matematika siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol secara
signifikan, maka dilakukan analisis uji perbedaan rata-rata terhadap skor N-Gain
ternormalisasi kemampuan pemahaman matematik siswa. Sebelum dilakukan uji
perbedaan rata-rata, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas

sebagai prasyarat untuk melakukan uji statistik yang dilakukan.
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a. Uji Normalitas Data N-Gain

Untuk menguji normalitas data postes digunakan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov dengan taraf signifikan 0,05. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:
Jika signifikansi > 0,05 maka sampel berdistribusi normal.
Berikut ini hasil dari analisis uji normalitas

Tabel 4.6
Hasil Analisis Uji Normalitas Data N-Gain Kemampuan Pemahaman
Matematik
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov
Kelas
Statistik Df Sig.
Pretes Eksperimen .109 25 200"
Pretes Kontrol 155 25 126

Berdasarkan Tabel 4.6 terlihat bahwa nilai signifikansi pada kolmogorov
smirnov Kelas Eksperimen 0,2 dan Kelas Kontrol 0,126 yang berarti kedua kelas
berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Data N-Gain

Setelah mengetahui kedua sampel berdistribusi normal, maka dilakukan uji
homogenitas yang bertujuan untuk mengetahui homogen atau tidaknya dari kedua
sampel tersebut. Kriterian pengujian adalah sebagai berikut:

Jika signifikansi > 0,05 maka variansi kedua kelompok sampel homogen.

Berikut ini hasil dari analisis uji homogenitas
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Tabel 4.7
Hasil Analisi Uji Homogenitas Data N-Gain Kemampuan Pemahaman
Matematik

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
.000 1 48 .983

Berdasarkan tabel 4.7 terlihat bahwa nilai signifikansinya adalah 0,983.
Dengan demikian nilai sig > 0,05, hal tersebut menunjukkan bahwa varians kedua
kelompok homogen, maka dilanjutkan uji t.

c. Uji Perbedaan dua rata-rata

Karena kedua sampel berdistribusi normal dan memiliki varians yang
homogen. Maka dilakukan uji signifikansi perbedaan rata-rata. Uji t ini dilakukan
dengan menggunakan Software Minitab 17.

Dengan Hipotesis statistikanya sebagai berikut:

Ho @ =

Hq o >y
Jika sig > 0,05 maka H,, diterima

Berikut ini hasil dari analisis uji t



Two-Sample T-Test and CI: Kelas Eksperimen, Kelas Kontrol

Two-sample T for Kelas Eksperimen vs Kelas Kontrol

N Mean StDev SE Mean

Kelas Eksperimen 25 0.471 0.139 0.028
Kelas Kontrol 25 0.313 0.139 0.028
Difference = p (Kelas Eksperimen) - p (Kelas Kontrol)

Estimate for difference: 0.1580

95% lower bound for difference: 0.0919

T-Test of difference = 0 (vs >): T-Value = 4.01 P-Value = 0.000
DF = 48

Both use Pooled StDev = 0.1394

Gambar 4.3 Hasil Analisis Uji Perbedaan Rata-Rata N-Gain

Kemampuan Pemahaman Matematik
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Berdasarkan gambar 4.3 diperoleh P-Value = 0,000 maka Ho diterima. Hal ini

menunjukkan bahwa menunjukan peningkatan kemampuan pemahaman matematik

siswa antara yang menggunakan Reciprocal Teaching lebih baik daripada siswa

yang menggunakan pembelajaran biasa.

4. Implementasi Langkah-langkah Pembelajaran Reciprocal Teaching

a. Mengelompokkan siswa dan diskusi kelompok siswa dikelompokkan menjadi

kelompok kecil.

Pengelompokkan siswa didasarkan pada kemampuan setiap siswa. Hal ini

bertujuan agar kemampuan setiap kelompok yang terbentuk hampir sama. Setelah

kelompok terbentuk, mereka diminta untuk mendiskusikan student worksheet yang

telah diterima.
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Gambar 4.4
Mengelompokkan siswa dan diskusi kelompok siswa dikelompokkan menjadi

kelompok kecil

b. Membuat pertanyaan (Question Generating)
Siswa membuat pertanyaan tentang yang dibahas kemudian

menyampaikannya di depan kelas.

Gambar 4.5
Membuat pertanyaan (Question Generating)
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c. Menyajikan hasil karja kelompok
Guru menyuruh salah satu kelompok untuk menjelaskan hasil temuannya di
depan kelas, sedangkan kelompok yang lain menanggapi atau bertanya tentang hasil

temuan yang disampaikan.

Gambar 4.6

Menyajikan hasil karja kelompok

d. Mengklarifikasi permasalahan (clarifying)

Siswa diberi kesempatan tentang materi yang di anggap sulit kepada guru.
Guru berusaha menjawab dengan memberi pertanyaan pancingan. Selain itu, guru
mengadakan tanya jawab terkait materi yang dipelajari untuk mengetahui sejauh

mana tingkat pemahaman konsep siswa.
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Gambar 4.7

Mengklarifikasi permasalahan (clarifying)

e. Memberi soal latihan yang memuat soal pengembangan (predicting)

Siswa mendapat soal latihan dari guru untuk dikerjakan secara individu. Soal
ini memuat soal pengembangan dari materi yang akan dibahas. Hal ini
dimaksudkan agar siswa dapat memprediksi materi apa yang akan dibahas pada

pertemuan selanjutnya.



Gambar 4.8

Memberi soal latihan yang memuat soal pengembangan (predicting)

f. Menyimpulkan materi yang dipelajari (Summarizing)

Siswa diminta untuk menyimpulkan materi yang telah dibahas.

Gambar 4.9

Menyimpulkan materi yang dipelajari (Summarizing)

39
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B. Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pencapaian dan
peningkatan kemampuan pemahaman matematik antara siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan Reciprocal Teaching dengan siswa yang memperoleh
pembelajaran biasa.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan penulis, kemampuan awal atau
pretes yang dilakukan dari kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen
adalah sama, sedangkan untuk tes akhir atau tes postes untuk melihat hasil
penelitian ternyata terdapat perbedaan yang signifikan. Dan dalam penelitiannya,
peneliti meneliti kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas 1V B sebagai kelas
kontrol dan kelas V sebagai kelas Uji Coba Soal instrumen.

Dalam penelitiannya juga peneliti ingin meneliti bagaimana respon siswa
terhadap meningkatnya juga kemampuan pemahaman matematik siswa terhadap
sebuah soal. Kelas eksperimen mendapatkan pembelajaran dengan reciprocal
teaching dan kelas kontrol mendapatkan pembelajaran biasa saat penelitiannya.

Untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil dari peneliti yang diteliti,
penulis melakukan uji instrumen terlebih dahulu berupa 8 soal uraian dengan materi
bilangan pecahan terhadap kelas V dimana tingkat lebih atas dari kelas yang di teliti,
sesudah uji coba, soal tersebut kemudian diolah dan menjadi 5 soal untuk dilakukan
uji pretes atau kemampuan awal dua kelas yang diteliti oleh peneliti.

Setelah uji coba tes, soal dari hasil yang telah diolah tersebut kemudian

peneliti berikan kepada kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai
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kelas kontrol untuk mengerjakan soal uraian tes kemampuan awal atau pretes yang
peneliti berikan dengan soal yang sama.

Dari hasil tes pretes soal uraian untuk mengukur kemampuan representasi
matematik siswanya, dan hasilnya tidak ada perbedaan secara signifikan yang
dilakukan pada tes awal dari kedua kelas tersebut

Kemudian, peneliti pada pelaksanaan pembelajarannya pada pertemuan
selanjutnya dengan menggunakan metode pembelajaran saat pengajarannya,
dimana kelas IV A sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan pembelajaran
menggunakan Reciprocal Teaching dan kelas IV B sebagai kelas kontrol dilakukan
pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran biasa. Pembelajaran dilakukan
delapan kali pertemuan dengan pembagian delapan kali pertemuan di kelas
eksperimen dan delapan kali pertemuan juga di kelas kontrol.

Selanjutnya, pada kelas eksperimen yang peneliti lakukan, para siswa di kelas
eksperimen sangat antusias dalam pembelajarannya dikarenakan mereka baru
menemukan pembelajaran yang tidak biasa dari biasanya, dimana pembelajaran
dengan menggunakan Reciprocal Teaching siswa supaya aktif untuk belajar dan
mengerjakan soal dengan bentuk soal untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman matematik siswa dengan bersama-sama atau berkelompok apa yang
ada pada pikiran masing-masing siswa berani berpendapat dengan kelompoknya
masing-masing, siswa juga supaya aktif Dberani maju kedepan untuk
mempresentasikan hasil dari pengerjaan soal tersebut hasil dari pengerjaan secara

kelompok.
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Pada kelas kontrol peneliti melakukan pembelajaran dengan menggunakan
metode pembelajaran biasa, dengan antusias siswa yang tidak ada perbedaan dari
pembelajaran dari biasanya, sehingga masih banyak siswa yang jarang aktif saat
pembelajaran, hanya bisa mendengarkan dan melihat apa yang diterangkan oleh
peneliti di depan kelas.

Setelah dilakukan delapan kali pertemuan yang dilakukan terhadap dua kelas
tersebut, di pertemuan selanjutnya peneliti melakukan kembali tes kemampuan
akhir atau postes untuk mengukur kemampuan pemahaman matematik siswa dari
pembelajaran yang peneliti lakukan dikelas dan hasilnya terdapat perbedaan
kemampuan pemahaman matematik siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
dimana pembelajaran dengan menggunakan Reciprocal Teaching pada kelas
eksperimen lebih baik daripada menggunakan pembelajaran biasa pada kelas
kontrol.

Dalam meningkatkan kemampuan pemahaman matematik siswa yang penulis
lakukan, masih banyak terdapat kesulitan yang siswa alami, contohnya kurang
aktifnya siswa tersebut dalam pembelajaran dengan menggunakan metode ini siswa
baru mengenal metode pembelajaran ini, dan siswa bingung menghadapi soal yang

berbeda dari biasanya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam

penelitian ini adalah

1. Pencapaian kemampuan pemahaman matematik siswa  yang
pembelajarannya menggunakan Reciprocal Teaching lebih baik dari pada
yang menggunakan pembelajaran biasa. Dengan kelas eksperimen termasuk
kategori sedang dan kelas kontrol termasuk kategori rendah

2. Peningkatan kemampuan pemahaman matematik siswa  yang
pembelajarannya menggunakan Reciprocal Teaching lebih baik dari pada
yang menggunakan pembelajaran biasa dengan Kkriteria kemampuan
pemahaman matematik siswa yang belajar melalui Reciprocal Teaching
dimana diambil kesimpulan dengan kelas ekperimen termasuk kategori
tinggi untuk dan kelas kontrol termasuk kategori rendah.

3. Implementasi pembelajaran dengan menggunakan Reciprocal Teaching
dapat mengembangkan kemampuan pemahaman karena pada pembelajaran
Reciprocal Teaching menuntut siswa untuk mampu menyelesaikan masalah

serta dapat memberikan banyak cara penyelesaian dengan berbagai ide.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan temuan dalam penelitian, maka peneliti
mengajukan saran sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan Reciprocal Teaching dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif pembelajaran di kelas untuk mengembangkan kemampuan
pemahaman matematik siswa

2. Bagi para peneliti yang akan melaksanakan penelitian agar menerapkan
pembelajaran menggunakan Reciprocal Teaching pada populasi dan

kemampuan pemahaman matematik tingkat tinggi berbeda.
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LAMPIRAN A
SILABUS, RPP dan LKS

A.1l Silabus
A.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen
A.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol

A4 Lembar Kerja Siswa (LKS)



LAMPIRAN A.1 47
SILABUS PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : Ml ASASUL ISLAM
Mata Pelajaran : MATEMATIKA
Kelas/ Semester 2 1V/2
Alokasi Waktu : 16 x 35 menit
Standar Kompetensi : Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
Penilaian
. Indikator Pencapaian . . Materi Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar . Tujuan Pembelajaran . Bentuk .
Kompetensi Pembelajaran Teknik Waktu Belajar
Instrumen
1. Menjelaskan arti Mengenal arti pecahan Siswa dapat mengenal arti | pecahan dan Tugas Uraian 2jp Buku Paket
pecahan dan Menghitung pecahan sebagai | pecahan Urutannya individu | Singkat Matematika
urutannya operasi pembagian Siswa dapat menghitung pecahan | a. Arti Pecahan 4B
Menuliskan letak pecahan | sebagai operasi pembagian b. Pecahan sebagai
pada garis bilangan Siswa dapat menuliskan letak operasi pembagi
Membandingkan dan pecahan pada garis bilangan
mengurutkan pecahan Siswa dapat membandingkan dan
mengurutkan pecahan
2. Menyederhanakan Menentukan pecahan- | - Siswa  dapat  menentukan | Menyederhanakan Tugas Uraian 2ip Buku Paket
berbagai bentuk pecahan yang senilai dari | pecahan-pecahan yang senilai | pecahan individu | Singkat matematika
pecahan. suatu pecahan dari suatu pecahan 4B
Menyederhanakan pecahan Siswa dapat menyederhanakan
Menyatakan pecahan sebagai pecahan
pembagian Siswa dapat menyatakan pecahan
sebagai pembagian
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Penilaian
. Indikator Pencapaian . . Materi Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar . Tujuan Pembelajaran . Bentuk .
Kompetensi Pembelajaran Teknik Waktu Belajar
Instrumen
3. Penjumlahan dan - Melakukan operasi hitung | - Siswa dapat melakukan operasi | penjumlahan dan Tugas Uraian 2ip Buku Paket
Pengurangan penjumlahan dan | hitung  penjumlahan  dan | pengurangan Pecahan | individu | Singkat matematika
Pecahan pengurangan pecahan pengurangan pecahan 4B
berpenyebut sama berpenyebut sama
- Membulatkan pecahan | - Siswa dapat  membulatkan
desimal ke satuan terdekat pecahan desimal ke satuan
- Melakukan operasi | terdekat
penjumlahan dan | - Siswa dapat melakukan operasi
Pengurangan pecahan penjumlahan dan Pengurangan
pecahan
4. Perkalian dan - Melakukan operasi hitung | - Siswa dapat melakukan operasi | perkalian dan Tugas Uraian 2ijp Buku Paket
Pembagian Pecahan | Perkalian dan pembagian | hitung perrkalian dan pembagian | pembagian Pecahan | individu | Singkat matematika
pecahan berpenyebut sama pecahan berpenyebut sama 4B
- Membulatkan pecahan | - Siswa dapat  membulatkan
desimal ke satuan terdekat pecahan desimal ke satuan
- Melakukan operasi perkalian | terdekat
dan pembagian pecahan - Siswa dapat melakukan operasi
perkalian dan pembagian
pecahan
5. Menyelesaikan Siswa dapat memecahkan | Siswa dapat memecahkan masalah | Memecahkan Tugas Uraian 2ijp Buku Paket
masalah yang masalah  sehari-hari  yang | sehari-hari ~ yang  melibatkan | masalah sehari-hari individu Singkat matematika
berkaitan dengan melibatkan penjumlahan dan | penjumlahan dan Pengurangan | yang berkaitan 4B
pecahan Pengurangan Pecahan Pecahan Pecahan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : M1 Asasul Islam
Mata Pelajaran - Matematika
Kelas/Semester 2 1V/2

Materi Pokok : Bilangan Pecahan
Jumlah Pertemuan : 8 X pertemuan
Alokasi Waktu : 16 x 35 menit

A. Standar Kompetensi

6. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah.

B. Kompetensi Dasar
6.1 Menjelaskan arti pecahan dan urutannya
6.2 Menyederhanakan berbagai bentuk pecahan
6.3 Menjumlahkan dan Pengurangan Pecahan
6.4 Perkalian dan Pembagian Pecahan

6.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan

C. Indikator
a. Menyajikan nilai pecahan melalui gambar
b. Menuliskan letak pecahan pada garis bilangan
c. Membandingkan pecahan berpenyebut sama
d. Mengurutkan pecahan berpenyebut sama

e. Menentukan pecahan yang senilai dari suatu pecahan
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f. Menyederhankan pecahan biasa

g. Melakukan opersai penjumlahan pecahan penyebut sana dengan hasil positif
dan nilainya paling besar.

h. Melakukan operasi hitung penjumlahan pecahan berpenuebut tidak sama

i. Melakukan Operasi penjumlahan pecahan.

j. Melakukan opersai pengurangan pecahan penyebut sana dengan hasil positif
dan nilainya paling besar.

k. Melakukan operasi hitung pengurangan pecahan berpenuebut tidak sama

I. Melakukan Operasi hitung perkalian dan pembagian pecahan.

m. Melakukan opersai perkalian dan pembagian pecahan penyebut sana dengan
hasil positif dan nilainya paling besar.

n. Melakukan operasi hitung perkalian dan pembagian pecahan berpenuebut
tidak sama

0. Melakukan Operasi perkalian dan pembagian pecahan.

p. Menentukan apa yang harus dicari

g. Menentukan kalimat matematika

r. Menyelesaikan kalimat matematika

s. Menentukan jawaban dari yang ditanyakan

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyatakan nilai sutua pecahan dalam bentuk gambar dan garis
bilangan.
2. Membandingkan dan mengurutkan pecahan

3. Menentukan pecahan yang senilai dari suatu pecahan
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4. Menyederhankan pecahan biasa
5. Siswa dapat menjumlahkan dua pecahan berpenyebut sana dan tidak sama.
6. Menjumlahkan dua pecahan
7. Siswa dapat pengurangan dua pecahan berpenyebut sama dan tidak sama.
8. Pengurangan dua pecahan
9. Siswa dapat perkalian dan pembagian dua pecahan berpenyebut sama dan
tidak sama.
10. Perkalian dan pembagian dua pecahan
11. Siswa dapat membuat soal cerita yang telah dibuat dan soal cerita yang sudah

disiapkan guru

E. Materi Ajar

Mengenal Pecahan

Pecahan adalah beberapa bagian dari keseluruhan maksudnya bahwa pecahan
terjadi karena satu benda menjadi beberapa bagian sama besar dan bagian itu

memiliki nilai pecahan. Lihatlah gambar di bawah ini untuk lebih memahami.

1/2

Gambar di atas menunjukkan sebuah jeruk kemudian jeruk itu dibagi menjadi 2

bagian kemudian jeruk itu dibagikan kepada dua orang yang masing-masing

mendapat % bagian dan % bagian dari gambar diatas kita dapat memahami bahwa
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pecahan merupakan suatu benda dibagi menjadi beberapa bagian yang sama

besar sehingga itu disebut pecahan.

Menulis Letak Pecahan pada Garis Bilangan

Pada garis bilangan kita menuliskan bilangan cacah, namun bagaimana kalau

kita menulis bilangan pecahan pada garis bilangan? Untuk menunjukkan letak
bilangan pecahan, kita akan contohkan dengan bilanagn % dan % mari kita lihat

gambar garis bilangan antara bilangan 0 dan 1 kita bagi menjadi 2 bagian

0 1

Kita letakkan bagian % diantara bilangan 0 dan 1, sehingga seperti gambar di

bawah ini

1

0

NP T

Jadi, pecahan % berada di tengan bilangan 0 dan 1, dan angka 1 sama nilainya
2

dengan 5

Garis 0 dan 1 kita bagi menjadi 4 kemudian untuk %, kita urutkann bilangan

dengan penyebut 4

0 1

Lihat gambar berikut ini terlihat letak bilangannya, dan angka 1 sama dengan %

0 1

Alw

I
2
4

AR
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Membandingkan dan Mengurutkan Pecahan

Bilangan pecahan memiliki nilai yang sama atau biasa disebut dengan pecahan
senilai  meskipun angka-angka tersebut ditulis secara berbeda. Untuk
memahaminya mari Kkita perhatikan contoh berikut ini.

Bilangan pecahan 2 akan senilai dengan......

Kita akan mencari bilangan-bilangan yang senilai dengan bilangan dengan cara

mengalikan kesemua bilangan dengan angka 1 dalam bentuk pecahan

1 2 2
1.-x2="
2 2 4
1 3 3
2. x> ==
2 3 6
1 4 4
3. - X~ = -
2 4 8
1 5
4.2 x 2 ==
2 5 10

Dan sebagainya
A 1 g 1 2 3 4 5
Jadi bilangan > sama nilainya dengan : > 2775 "1

Untuk membandingkan pecahan kita dapat lakukan dengan langkah sebagai

berikut.
a : i i
1 2
0 3 3 1
0 2 2 3 1
4 4 4

-1 3 . . .
Jadi, 3<2 karena semakin kekanan nilainya akan semakin besar.

Kita dapat menggunakan cara lain yang lebih sederhana dan mudah dengan cara

mengalikan silang pecahan
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1x4=4 4 9 3x3=9

: >3
3 4
Lihat angka yang dilingkari karena 4 lebih kecil dari 9 maka§ < %
Setelah mengetahui membandingkan pecahan dan mengetahui pecahan yang

lebih kecil dan lebih besar. Sekarang kita akan belajar mengurutkan kelompok

bilangan pecahan.

2 31
Urutkan pecahan =,=,=,
3°'4°4

N |-

dari yang terkecil

2 1
3

0 1
3
f | f f f
0 1 2 3 1
4 4 4
0 = 1
2

Dari gambar diatas maka urutan kelompok bilangan dari yang terkecil adalah

N | =

karena semakin kekanan nilainya semakin besar

A lw

1 2
Z; 15;

Menyederhanakan Pecahan

Pecahan-pecahan senilai mempunyai nilai yang sama. Mari kita tuliskan pecahan

pecahan yang mempunyai nilai setengah dengan gambar lingkaran berikut
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Maka dari itu pecahan-pecahan tersebut dikatakan senilai.

Dikalikan

1 1x2 2 1 1x4 _ 4
2 2x2 4 2 2x4 8
1 1x3 _ 3 1_1x5 _ 5
2 2x3 6 2 2x5 10
Dibagikan

2_2:2_1 4_4:4_1

4 4:2 2 8 8:4 2

3 _3:3 _1 __5:5

6 6:3 2 10~ 10:5 2

Sebuah pecahan tidak akan berubah nilainya jika pembilang dan penyebutnya

dikali atau dibagi dengan bilangan yang sama.

Penjumlahan Pecahan

Operasi Penjumlahan Pecahan dengan Berpenyebut Sama
Untuk melakukan operasi penjumlahan pecahan dengan berpenyebut sama, kita
hanya tinggal menjumlahkan pembilangnya saja.

Berikut rumusnya:
a b __a+b

p p p

Catatan!

Berapapun jumlahnya asalkan penyebutnya sama maka kita bisa langsung
menjumlahkan pembilangnya.

Operasi Penjumlahan Pecahan dengan Berpenyebut berbeda

Untuk melakukan operasi penjumlahan pecahan dengan berpenyebut berbeda

maka Kkita harus menyamakan penyebutnya terlebih dahulu dengan
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menggunakan KPK dari penyebut dari masing-masing pecahan tersebut. Atau
bisa dengan cara mudahnya tanpa mencari KPK dari penyebut masing-masing
pecahan.
Berikut cara mudahnya:
a b ag+ b

L b_aa+ by

pq

Pengurangan Pecahan

Operasi Pengurangan Pecahan dengan Berpenyebut Sama
Untuk melakukan operasi pengurangan pecahan dengan berpenyebut sama, kita
hanya tinggal mengurangi pembilangnya saja.

Berikut rumusnya:

Catatan!

Berapapun jumlahnya asalkan penyebutnya sama maka Kkita bisa langsung
mengurangi pembilangnya.

Operasi Pengurangan Pecahan dengan Berpenyebut berbeda

Untuk melakukan operasi pengurangan pecahan dengan berpenyebut berbeda
maka kita harus menyamakan penyebutnya terlebih dahulu dengan
menggunakan KPK dari penyebut dari masing-masing pecahan tersebut. Atau
bisa dengan cara mudahnya tanpa mencari KPK dari penyebut masing-masing

pecahan.
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Berikut cara mudahnya:

a b aq— bp
prq

Perkalian dan Pembagian Pecahan

Rumus cara menghitung perkalian dan pembagian pecahan

a. Perkalian Pecahan

Perkalian sesama bilangan pecahan biasa

Untuk mengalikan suatu bilangan pecahan biasa dengan bilangan pecahan
biasa lainnya dengan cara mengalikan pembilang dengan pembilang lalu
mengalikan penyebut dengan penyebut.

Dengan rumus

Perkalian bilangan pecahan biasa dengan bilangan bulat

Untuk mengalikan pecahan biasa dengan bilangan bulat dengan cara
mengalikan pembilang dengan bilangan bulangan bulat tersebut,
kemudian dibagi dengan penyebut

Dengan rumus:

a axXxc
—XcC

b. Pembagian pecahan

Pembagian bilangan pecahan biasa

Untuk pembagian bilangan pecahan biada dengan bilangan pecahan lainnya,

caranya yaitu dengan membalik pembilang dan penyebut dari salah satu

bilangan pecahan biasa yang ada kemudian kalikan kedua bilangan tersebut.
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Dengan rumus

S| Q
Q| o
S| Q

Menyelesaikan Masalah berkaitan dengan Pecahan

Untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bilangan pecahan yang
sering terjadi di kehidupan sehari-hari dan masih berhubungan dengan operasi

bilangan.

F. Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Reciprocal Teaching

Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok.

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke 1

Pendahuluan | - Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaram
- Guru memberi motivasi kepada siswa
Konsep bilangan pecahan tentang mengenal pecahan

- Guru mengadakan apersepsi

pecahan
Kegiatan - Siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Dalam kelompok terdiri atas
Inti 6-7 orang siswa

- Guru membagikan LKS 1 kepada seluruh kelompok

Menggali pengetahuan awal yang dimiliki siswa tentang mengenal
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- Siswa diberikan penjelasan tentang konsep mengenal pecahan secara
singkat beserta contohnya

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan
materi yang telah diajarkan

- Guru meminta untuk menyelesaikan soal latihan yang ada dalam LKS

- Setiap kelompok mendiskusikan kemungkinan jawaban dan cara
penyelesaian contoh soal yang diberikan guru dalam LKS

- Setiap kelompok diberi tugas untuk membuat soal baru dan
menyelesaikannya dengan menggunakan ide masing-masing

- Guru mengarahkan semua kelompok untuk membuat soal yang benar

- Siswa menyelesaikan soal yang dibuat dengan berbagai kemungkinan
jawaban benar dan didiskusikan dengan teman sekelompoknya

- Guru membimbing kelompok siswa yang mengalami kesulitan dalam
menyusun dan menyelesaikan soal

- Salah satu kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan soal
dan jawaban yang dimiliki dan kelompok lain menanggapinya.

- Guru memandu diskusi kelas

- Siswa di salah astu kelompoknya diminta untuk menjelaskan kembali
pengetahuan yang telah diperoleh

- Guru menyuruh siswa dari kelompok lain untuk menambahkan

- Siswa dalam kelompoknya diminta untuk memprediksi soal yang lebih

sulit
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- Salah satu kelompok diberikan kesempatan untuk mengemukakan

prediksi soal beserta jawabannya sedang yang lain menanggapinya

Penutup

- Guru bersama-sama siswa merangkum hasil pembahasan
- Guru dan siswa melakukan refleksi

- Guru memberikan PR

Pertemuan ke 2

Pendahuluan

- Guru mengadakan apersepsi
“Membahas PR, mengingat kembali tentang mengenal pecahan”
- Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaram
- Guru memberi motivasi kepada siswa
Materi mengenai bilangan pecahan mengenai letak pecahan pada garis

bilangan

Kegiatan

Inti

- Guru kembali memastikan siswa terbagi dalam beberapa kelompok.
Kelompok ini merupakan kelompok yang sama dengan kelompok
pada pertemuan sebelumnya

- Guru membagikan LKS 2 kepada seluruh kelompok

- Siswa diberikan penjelasan tentang konsep letak pecahan pada garis
bilangan secara singkat beserta contohnya

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan
materi yang telah diajarkan

- Guru meminta untuk menyelesaikan soal latihan yang ada dalam LKS
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- Setiap kelompok mendiskusikan kemungkinan jawaban dan cara
penyelesaian contoh soal yang diberikan guru dalam LKS

- Setiap kelompok diberi tugas untuk membuat soal baru dan
menyelesaikannya dengan menggunakan ide masing-masing

- Guru mengarahkan semua kelompok untuk membuat soal yang benar

- Siswa menyelesaikan soal yang dibuat dengan berbagai kemungkinan
jawaban benar dan didiskusikan dengan teman sekelompoknya

- Guru membimbing kelompok siswa yang mengalami kesulitan dalam
menyusun dan menyelesaikan soal

- Salah satu kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan soal
dan jawaban yang dimiliki dan kelompok lain menanggapinya. Guru
memandu diskusi kelas

- Siswa di salah astu kelompoknya diminta untuk menjelaskan kembali
pengetahuan yang telah diperoleh

- Guru menyuruh siswa dari kelompok lain untuk menambahkan

- Siswa dalam kelompoknya diminta untuk memprediksi soal yang lebih
sulit

- Salah satu kelompok diberikan kesempatan untuk mengemukakan

prediksi soal beserta jawabannya sedang yang lain menanggapinya

Penutup

- Guru bersama-sama siswa merangkum hasil pembahasan
- Guru dan siswa melakukan refleksi

- Guru memberikan PR
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Pertemuan ke 3

Pendahuluan

- Guru mengadakan apersepsi
“Membahas PR, mengingat kembali tentang letak pecahan pada garis
bilangan”

- Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaram

- Guru memberi motivasi kepada siswa
Materi mengenai bilangan pecahan tentang membandingkan dan

mengurutkan pecahan

Kegiatan

Inti

- Guru kembali memastikan siswa terbagi dalam beberapa kelompok.
Kelompok ini merupakan kelompok yang sama dengan kelompok
pada pertemuan sebelumnya

- Guru membagikan LKS 3 kepada seluruh kelompok

- Siswa diberikan penjelasan tentang membandingkan dan mengurutkan
pecahan secara singkat beserta contohnya

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan
materi yang telah diajarkan

- Guru meminta untuk menyelesaikan soal latihan yang ada dalam LKS

- Setiap kelompok mendiskusikan kemungkinan jawaban dan cara
penyelesaian contoh soal yang diberikan guru dalam LKS

- Setiap kelompok diberi tugas untuk membuat soal baru dan
menyelesaikannya dengan menggunakan ide masing-masing

- Guru mengarahkan semua kelompok untuk membuat soal yang benar
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- Siswa menyelesaikan soal yang dibuat dengan berbagai kemungkinan
jawaban benar dan didiskusikan dengan teman sekelompoknya

- Guru membimbing kelompok siswa yang mengalami kesulitan dalam
menyusun dan menyelesaikan soal

- Salah satu kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan soal
dan jawaban yang dimiliki dan kelompok lain menanggapinya.

- Guru memandu diskusi kelas

- Siswa di salah astu kelompoknya diminta untuk menjelaskan kembali
pengetahuan yang telah diperoleh

- Guru menyuruh siswa dari kelompok lain untuk menambahkan

- Siswa dalam kelompoknya diminta untuk memprediksi soal yang lebih
sulit

- Salah satu kelompok diberikan kesempatan untuk mengemukakan

prediksi soal beserta jawabannya sedang yang lain menanggapinya

Penutup

- Guru bersama-sama siswa merangkum hasil pembahasan
- Guru dan siswa melakukan refleksi

- Guru memberikan PR

Pertemuan ke 4

Pendahuluan

- Guru mengadakan apersepsi
“Membahas PR, mengingat kembali tentang membandingkan dan
mengurutkan pecahan”

- Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaram
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- Guru memberi motivasi kepada siswa

Materi mengenai bilangan pecahan tentang menyederhanakan pecahan

Kegiatan

Inti

- Guru kembali memastikan siswa terbagi dalam beberapa kelompok.
Kelompok ini merupakan kelompok yang sama dengan kelompok
pada pertemuan sebelumnya

- Guru membagikan LKS 4 kepada seluruh kelompok

- Siswa diberikan penjelasan tentang menyederhanakan pecahan secara
singkat beserta contohnya

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan
materi yang telah diajarkan

- Guru meminta untuk menyelesaikan soal latihan yang ada dalam LKS

- Setiap kelompok mendiskusikan kemungkinan jawaban dan cara
penyelesaian contoh soal yang diberikan guru dalam LKS

- Setiap kelompok diberi tugas untuk membuat soal baru dan
menyelesaikannya dengan menggunakan ide masing-masing

- Guru mengarahkan semua kelompok untuk membuat soal yang benar

- Siswa menyelesaikan soal yang dibuat dengan berbagai kemungkinan
jawaban benar dan didiskusikan dengan teman sekelompoknya

- Guru membimbing kelompok siswa yang mengalami kesulitan dalam
menyusun dan menyelesaikan soal

- Salah satu kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan soal

dan jawaban yang dimiliki dan kelompok lain menanggapinya.
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- Guru memandu diskusi kelas

- Siswa di salah astu kelompoknya diminta untuk menjelaskan kembali
pengetahuan yang telah diperoleh

- Guru menyuruh siswa dari kelompok lain untuk menambahkan

- Siswa dalam kelompoknya diminta untuk memprediksi soal yang lebih
sulit

- Salah satu kelompok diberikan kesempatan untuk mengemukakan

prediksi soal beserta jawabannya sedang yang lain menanggapinya

Penutup

- Guru bersama-sama siswa merangkum hasil pembahasan
- Guru dan siswa melakukan refleksi

- Guru memberikan PR

Pertemuan ke 5

Pendahuluan

- Guru mengadakan apersepsi
“Membahas PR, mengingat kembali tentang menyederhanakan
pecahan”

- Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaram

- Guru memberi motivasi kepada siswa

Materi mengenai bilangan pecahan tentang penjumlahan pecahan

Kegiatan

Inti

- Guru kembali memastikan siswa terbagi dalam beberapa kelompok.
Kelompok ini merupakan kelompok yang sama dengan kelompok

pada pertemuan sebelumnya
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- Guru membagikan LKS 5 kepada seluruh kelompok

- Siswa diberikan penjelasan tentang penjumlahan pecahan secara
singkat beserta contohnya

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan
materi yang telah diajarkan

- Guru meminta untuk menyelesaikan soal latihan yang ada dalam LKS

- Setiap kelompok mendiskusikan kemungkinan jawaban dan cara
penyelesaian contoh soal yang diberikan guru dalam LKS

- Setiap kelompok diberi tugas untuk membuat soal baru dan
menyelesaikannya dengan menggunakan ide masing-masing

- Guru mengarahkan semua kelompok untuk membuat soal yang benar

- Siswa menyelesaikan soal yang dibuat dengan berbagai kemungkinan
jawaban benar dan didiskusikan dengan teman sekelompoknya

- Guru membimbing kelompok siswa yang mengalami kesulitan dalam
menyusun dan menyelesaikan soal

- Salah satu kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan soal
dan jawaban yang dimiliki dan kelompok lain menanggapinya. Guru
memandu diskusi kelas

- Siswa di salah astu kelompoknya diminta untuk menjelaskan kembali
pengetahuan yang telah diperoleh

- Guru menyuruh siswa dari kelompok lain untuk menambahkan

- Siswa dalam kelompoknya diminta untuk memprediksi soal yang lebih

sulit
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- Salah satu kelompok diberikan kesempatan untuk mengemukakan

prediksi soal beserta jawabannya sedang yang lain menanggapinya

Penutup

- Guru bersama-sama siswa merangkum hasil pembahasan
- Guru dan siswa melakukan refleksi

- Guru memberikan PR

Pertemuan ke 6

Pendahuluan

- Guru mengadakan apersepsi

“Membahas PR, mengingat kembali tentang penjumlahan pecahan”
- Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaram
- Guru memberi motivasi kepada siswa

Materi mengenai bilangan pecahan tentang pengurangan pecahan

Kegiatan

Inti

- Guru kembali memastikan siswa terbagi dalam beberapa kelompok.
Kelompok ini merupakan kelompok yang sama dengan kelompok
pada pertemuan sebelumnya

- Guru membagikan LKS 6 kepada seluruh kelompok

- Siswa diberikan penjelasan tentang pengurangan pecahan secara
singkat beserta contohnya

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan
materi yang telah diajarkan

- Guru meminta untuk menyelesaikan soal latihan yang ada dalam LKS
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- Setiap kelompok mendiskusikan kemungkinan jawaban dan cara
penyelesaian contoh soal yang diberikan guru dalam LKS

- Setiap kelompok diberi tugas untuk membuat soal baru dan
menyelesaikannya dengan menggunakan ide masing-masing

- Guru mengarahkan semua kelompok untuk membuat soal yang benar

- Siswa menyelesaikan soal yang dibuat dengan berbagai kemungkinan
jawaban benar dan didiskusikan dengan teman sekelompoknya

- Guru membimbing kelompok siswa yang mengalami kesulitan dalam
menyusun dan menyelesaikan soal

- Salah satu kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan soal
dan jawaban yang dimiliki dan kelompok lain menanggapinya. Guru
memandu diskusi kelas

- Siswa di salah astu kelompoknya diminta untuk menjelaskan kembali
pengetahuan yang telah diperoleh

- Guru menyuruh siswa dari kelompok lain untuk menambahkan

- Siswa dalam kelompoknya diminta untuk memprediksi soal yang lebih
sulit

- Salah satu kelompok diberikan kesempatan untuk mengemukakan

prediksi soal beserta jawabannya sedang yang lain menanggapinya

Penutup

- Guru bersama-sama siswa merangkum hasil pembahasan
- Guru dan siswa melakukan refleksi

- Guru memberikan PR
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Pertemuan ke 7

Pendahuluan

- Guru mengadakan apersepsi

“Membahas PR, mengingat kembali tentang pengurangan pecahan”
- Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaram
- Guru memberi motivasi kepada siswa

Materi mengenai perkalian dan pembagian pecahan

Kegiatan

Inti

- Guru kembali memastikan siswa terbagi dalam beberapa kelompok.
Kelompok ini merupakan kelompok yang sama dengan kelompok
pada pertemuan sebelumnya

- Guru membagikan LKS 7 kepada seluruh kelompok

- Siswa diberikan penjelasan tentang perkalian dan pembagian pecahan
secara singkat beserta contohnya

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan
materi yang telah diajarkan

- Guru meminta untuk menyelesaikan soal latihan yang ada dalam LKS

- Setiap kelompok mendiskusikan kemungkinan jawaban dan cara
penyelesaian contoh soal yang diberikan guru dalam LKS

- Setiap kelompok diberi tugas untuk membuat soal baru dan
menyelesaikannya dengan menggunakan ide masing-masing

- Guru mengarahkan semua kelompok untuk membuat soal yang benar

- Siswa menyelesaikan soal yang dibuat dengan berbagai kemungkinan

jawaban benar dan didiskusikan dengan teman sekelompoknya
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- Guru membimbing kelompok siswa yang mengalami kesulitan dalam
menyusun dan menyelesaikan soal

- Salah satu kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan soal
dan jawaban yang dimiliki dan kelompok lain menanggapinya. Guru
memandu diskusi kelas

- Siswa di salah astu kelompoknya diminta untuk menjelaskan kembali
pengetahuan yang telah diperoleh

- Guru menyuruh siswa dari kelompok lain untuk menambahkan

- Siswa dalam kelompoknya diminta untuk memprediksi soal yang lebih
sulit

- Salah satu kelompok diberikan kesempatan untuk mengemukakan

prediksi soal beserta jawabannya sedang yang lain menanggapinya

Penutup

- Guru bersama-sama siswa merangkum hasil pembahasan
- Guru dan siswa melakukan refleksi

- Guru memberikan PR

Pertemuan ke 8

Pendahuluan

- Guru mengadakan apersepsi
“Membahas PR, mengingat kembali tentang perkalian dan pembagian
pecahan”

- Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaram

- Guru memberi motivasi kepada siswa
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Materi mengenai bilangan pecahan tentang pecahan yang

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari

Kegiatan

Inti

- Guru kembali memastikan siswa terbagi dalam beberapa kelompok.
Kelompok ini merupakan kelompok yang sama dengan kelompok
pada pertemuan sebelumnya

- Guru membagikan LKS 8 kepada seluruh kelompok

- Siswa diberikan penjelasan tentang pecahan yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan
materi yang telah diajarkan

- Guru meminta untuk menyelesaikan soal latihan yang ada dalam LKS

- Setiap kelompok mendiskusikan kemungkinan jawaban dan cara
penyelesaian contoh soal yang diberikan guru dalam LKS

- Setiap kelompok diberi tugas untuk membuat soal baru dan
menyelesaikannya dengan menggunakan ide masing-masing

- Guru mengarahkan semua kelompok untuk membuat soal yang benar

- Siswa menyelesaikan soal yang dibuat dengan berbagai kemungkinan
jawaban benar dan didiskusikan dengan teman sekelompoknya

- Guru membimbing kelompok siswa yang mengalami kesulitan dalam

menyusun dan menyelesaikan soal
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- Salah satu kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan soal
dan jawaban yang dimiliki dan kelompok lain menanggapinya. Guru
memandu diskusi kelas

- Siswa di salah astu kelompoknya diminta untuk menjelaskan kembali
pengetahuan yang telah diperoleh

- Guru menyuruh siswa dari kelompok lain untuk menambahkan

- Siswa dalam kelompoknya diminta untuk memprediksi soal yang lebih
sulit

- Salah satu kelompok diberikan kesempatan untuk mengemukakan

prediksi soal beserta jawabannya sedang yang lain menanggapinya

Penutup - Guru bersama-sama siswa merangkum hasil pembahasan

- Guru dan siswa melakukan refleksi

H. Alat/Media/Sumber Belajar

Alat . Alat Tulis
Media : LKS
Sumber Belajar : Buku Paket Matematika

Mengetahui, Karawang, April 2017
Kepala M1 Asasul Islam Guru Mapel Matematika
(JEJEN ALAMI, S.Pd.1) (SINDI ANDRIANI )

NUPTK. 1248753652110003 NIM : 13510258
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS KONTROL

Nama Sekolah : M1 Asasul Islam
Mata Pelajaran - Matematika
Kelas/Semester 2 1V/2

Materi Pokok : Bilangan Pecahan
Jumlah Pertemuan : 8 X pertemuan
Alokasi Waktu : 16 x 35 menit

A. Standar Kompetensi

6. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah.
B. Kompetensi Dasar

6.1 Menjelaskan arti pecahan dan urutannya

6.2 Menyederhanakan berbagai bentuk pecahan

6.3 Menjumlahkan dan Pengurangan Pecahan

6.4 Perkalian dan Pembagian Pecahan

6.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan
C. Indikator

a. Menyajikan nilai pecahan melalui gambar

b. Menuliskan letak pecahan pada garis bilangan

c. Membandingkan pecahan berpenyebut sama

d. Mengurutkan pecahan berpenyebut sama

e. Menentukan pecahan yang senilai dari suatu pecahan
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f. Menyederhankan pecahan biasa

g. Melakukan opersai penjumlahan pecahan penyebut sana dengan hasil positif
dan nilainya paling besar.

h. Melakukan operasi hitung penjumlahan pecahan berpenuebut tidak sama

i. Melakukan Operasi penjumlahan pecahan.

J. Melakukan opersai pengurangan pecahan penyebut sana dengan hasil positif
dan nilainya paling besar.

k. Melakukan operasi hitung pengurangan pecahan berpenuebut tidak sama

I. Melakukan Operasi hitung perkalian dan pembagian pecahan.

m. Melakukan opersai perkalian dan pembagian pecahan penyebut sana dengan
hasil positif dan nilainya paling besar.

n. Melakukan operasi hitung perkalian dan pembagian pecahan berpenuebut
tidak sama

0. Melakukan Operasi perkalian dan pembagian pecahan.

p. Menentukan apa yang harus dicari

g. Menentukan kalimat matematika

r. Menyelesaikan kalimat matematika

s. Menentukan jawaban dari yang ditanyakan

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyatakan nilai sutua pecahan dalam bentuk gambar dan garis
bilangan.
2. Membandingkan dan mengurutkan pecahan

3. Menentukan pecahan yang senilai dari suatu pecahan
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4. Menyederhankan pecahan biasa

5. Siswa dapat menjumlahkan dua pecahan berpenyebut sana dan tidak sama.

6. Menjumlahkan dua pecahan

7. Siswa dapat pengurangan dua pecahan berpenyebut sama dan tidak sama.

8. Pengurangan dua pecahan

9. Siswa dapat perkalian dan pembagian dua pecahan berpenyebut sama dan
tidak sama.

10. Perkalian dan pembagian dua pecahan

11. Siswa dapat membuat soal cerita yang telah dibuat dan soal cerita yang sudah

disiapkan guru

E. Materi Ajar

Mengenal Pecahan

Pecahan adalah beberapa bagian dari keseluruhan maksudnya bahwa pecahan
terjadi karena satu benda menjadi beberapa bagian sama besar dan bagian itu

memiliki nilai pecahan. Lihatlah gambar di bawah ini untuk lebih memahami.

1/2

Gambar di atas menunjukkan sebuah jeruk kemudian jeruk itu dibagi menjadi 2

bagian kemudian jeruk itu dibagikan kepada dua orang yang masing-masing

mendapat % bagian dan % bagian dari gambar diatas kita dapat memahami bahwa
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pecahan merupakan suatu benda dibagi menjadi beberapa bagian yang sama

besar sehingga itu disebut pecahan.

Menulis Letak Pecahan pada Garis Bilangan

Pada garis bilangan kita menuliskan bilangan cacah, namun bagaimana kalau

kita menulis bilangan pecahan pada garis bilangan? Untuk menunjukkan letak
bilangan pecahan, kita akan contohkan dengan bilanagn % dan % mari kita lihat

gambar garis bilangan antara bilangan 0 dan 1 kita bagi menjadi 2 bagian

0 1

Kita letakkan bagian % diantara bilangan 0 dan 1, sehingga seperti gambar di

bawah ini

1

0

NP T

Jadi, pecahan % berada di tengan bilangan 0 dan 1, dan angka 1 sama nilainya
2

dengan 5

Garis 0 dan 1 kita bagi menjadi 4 kemudian untuk %, kita urutkann bilangan

dengan penyebut 4

0 1

Lihat gambar berikut ini terlihat letak bilangannya, dan angka 1 sama dengan %

0 1

Alw

I
2
4

AR
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Membandingkan dan Mengurutkan Pecahan

Bilangan pecahan memiliki nilai yang sama atau biasa disebut dengan pecahan
senilai meskipun angka-angka tersebut ditulis secara berbeda. Untuk
memahaminya mari Kkita perhatikan contoh berikut ini.

Bilangan pecahan 2 akan senilai dengan......

Kita akan mencari bilangan-bilangan yang senilai dengan bilangan dengan cara

mengalikan kesemua bilangan dengan angka 1 dalam bentuk pecahan

1 2 2
5,-X- =~
2 2 4
1 3 3
6. - Xz ==
2 3 6
1 4 4
7. X= = -
2 4 8
1 5
8.-X===
2 5 10

Dan sebagainya

A 1 g 1 2
Jadi bilangan > sama nilainya dengan : S =. =

olw

Untuk membandingkan pecahan kita dapat lakukan dengan langkah sebagai

berikut.
a : i i
1 2
0 3 3 1
0 2 2 3 1
4 4 4

-1 3 . . .
Jadi, 3<2 karena semakin kekanan nilainya akan semakin besar.

Kita dapat menggunakan cara lain yang lebih sederhana dan mudah dengan cara

mengalikan silang pecahan
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1x4=4 4 9 3x3=9

>
3 4
Lihat angka yang dilingkari karena 4 lebih kecil dari 9 maka% < %
Setelah mengetahui membandingkan pecahan dan mengetahui pecahan yang

lebih kecil dan lebih besar. Sekarang kita akan belajar mengurutkan kelompok

bilangan pecahan.

Urutkan pecahan %%i% dari yang terkecil
i i I i
1 2
0 3 3 1
: | = : |
0 1 2 3 1
4 4 4
i I i
0 2 1
2

Dari gambar diatas maka urutan kelompok bilangan dari yang terkecil adalah

N |-
W

1 2 . . .
233 karena semakin kekanan nilainya semakin besar

Menyederhanakan Pecahan

Pecahan-pecahan senilai mempunyai nilai yang sama. Mari kita tuliskan pecahan

pecahan yang mempunyai nilai setengah dengan gambar lingkaran berikut

OODE

4

@ |
Juy
o

2 4 6
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Maka dari itu pecahan-pecahan tersebut dikatakan senilai.

Dikalikan

1 1x2 2 1 1x4 _ 4
2 2x2 4 2 2x4 8
1 1x3 _ 3 1_1x5 _ 5
2 2x3 6 2 2x5 10
Dibagikan

2_2:2_1 4_4:4_1

4 4:2 2 8 8:4 2

3 _3:3 _1 __5:5

6 6:3 2 10~ 10:5 2

Sebuah pecahan tidak akan berubah nilainya jika pembilang dan penyebutnya

dikali atau dibagi dengan bilangan yang sama.

Penjumlahan Pecahan

Operasi Penjumlahan Pecahan dengan Berpenyebut Sama
Untuk melakukan operasi penjumlahan pecahan dengan berpenyebut sama, kita
hanya tinggal menjumlahkan pembilangnya saja.

Berikut rumusnya:

Catatan!

Berapapun jumlahnya asalkan penyebutnya sama maka kita bisa langsung
menjumlahkan pembilangnya.

Operasi Penjumlahan Pecahan dengan Berpenyebut berbeda

Untuk melakukan operasi penjumlahan pecahan dengan berpenyebut berbeda

maka Kkita harus menyamakan penyebutnya terlebih dahulu dengan
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menggunakan KPK dari penyebut dari masing-masing pecahan tersebut. Atau
bisa dengan cara mudahnya tanpa mencari KPK dari penyebut masing-masing
pecahan.
Berikut cara mudahnya:
a b ag+ b

L b_aa+ by

pq

Pengurangan Pecahan

Operasi Pengurangan Pecahan dengan Berpenyebut Sama
Untuk melakukan operasi pengurangan pecahan dengan berpenyebut sama, kita
hanya tinggal mengurangi pembilangnya saja.

Berikut rumusnya:

Catatan!

Berapapun jumlahnya asalkan penyebutnya sama maka Kkita bisa langsung
mengurangi pembilangnya.

Operasi Pengurangan Pecahan dengan Berpenyebut berbeda

Untuk melakukan operasi pengurangan pecahan dengan berpenyebut berbeda
maka kita harus menyamakan penyebutnya terlebih dahulu dengan
menggunakan KPK dari penyebut dari masing-masing pecahan tersebut. Atau
bisa dengan cara mudahnya tanpa mencari KPK dari penyebut masing-masing

pecahan.
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Berikut cara mudahnya:

a b aq— bp
prq

Perkalian dan Pembagian Pecahan

Rumus cara menghitung perkalian dan pembagian pecahan

a. Perkalian Pecahan

Perkalian sesama bilangan pecahan biasa

Untuk mengalikan suatu bilangan pecahan biasa dengan bilangan pecahan
biasa lainnya dengan cara mengalikan pembilang dengan pembilang lalu
mengalikan penyebut dengan penyebut.

Dengan rumus

Perkalian bilangan pecahan biasa dengan bilangan bulat

Untuk mengalikan pecahan biasa dengan bilangan bulat dengan cara
mengalikan pembilang dengan bilangan bulangan bulat tersebut,
kemudian dibagi dengan penyebut

Dengan rumus:

a axXxc
—XcC

b. Pembagian pecahan

Pembagian bilangan pecahan biasa

Untuk pembagian bilangan pecahan biada dengan bilangan pecahan lainnya,

caranya yaitu dengan membalik pembilang dan penyebut dari salah satu

bilangan pecahan biasa yang ada kemudian kalikan kedua bilangan tersebut.
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Dengan rumus

S| Q
Q| o
S| Q

Menyelesaikan Masalah berkaitan dengan Pecahan

82

Untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bilangan pecahan yang

sering terjadi di kehidupan sehari-hari dan masih berhubungan dengan operasi

bilangan.

F. Metode Pembelajaran

Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, dan Pemberian tugas.

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke 1

Pendahuluan | - Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaram
- Guru memberi motivasi kepada siswa
Konsep bilangan pecahan tentang mengenal pecahan

- Guru mengadakan apersepsi

- Menggali pengetahuan awal yang dimiliki siswa tentang mengenal

pecahan
Kegiatan - Guru Menunjukkan dan mengamati gambar yang diberi warna beda
Inti - Siswa Memperhatikan penjelasan dari guru

- Guru menjelaskan materi tentang mengenal pecahan

- Guru memberikan contoh materi tentang arti pecahan

- Siswa memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi.
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- Siswa mencatat apa yang guru terangkan
- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
hal yang belum dipahami

- Siswa mengajukan pertanyaan mengenai hal yang belum dipahami

Penutup

- Guru bersama-sama siswa merangkum hasil pembahasan
- Guru dan siswa melakukan refleksi

- Guru memberikan PR

Pertemuan ke 2

Pendahuluan

- Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaram
- Guru memberi motivasi kepada siswa
Konsep bilangan pecahan tentang mengenal pecahan
- Guru mengadakan apersepsi
- Menggali pengetahuan awal yang dimiliki siswa tentang letak pecahan

pada garis bilangan

Kegiatan

Inti

- Guru menjelaskan arti pecahan yang kemarin, kemudian melanjutkan
materi tentang letak pecahan pada garis bilangan

- Siswa Memperhartikan penjelasan dari guru mengenai lanjutan materi

- Guru memberikan contoh dan latihan soal untuk dikerjakan individu.

- Siswa mencatat dan mengerjakan soal latihan yang telah diberikan

guru.
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- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
hal yang belum dipahami dalam mengerjakan soal latihan.
- Siswa mengajukan pertanyaan mengenai hal yang belum dipahami

dalam mengerjakan soal latihan.

Penutup

- Guru bersama-sama siswa merangkum hasil pembahasan
- Guru dan siswa melakukan refleksi

- Guru memberikan PR

Pertemuan ke 3

Pendahuluan

- Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaram
- Guru memberi motivasi kepada siswa
Konsep bilangan pecahan tentang letak pecahan pada garis bilangan
- Guru mengadakan apersepsi
- Menggali  pengetahuan awal yang dimiliki siswa tentang

membandingkan dan mengurutkan pecahan

Kegiatan

Inti

- Guru menjelaskan letak pecahan pada garis bilangan yang kemarin,
kemudian melanjutkan materi tentang membandingkan pecahan
dengan tanda-tanda (=, > dan <) dan mengurutkan pecahan.

- Siswa memperhartikan penjelasan dari guru mengenai lanjutan materi

- Guru memberikan contoh dan latihan soal untuk dikerjakan individu

- Siswa mencatat dan mengerjakan soal latihan yang telah diberikan

guru.
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- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
hal yang belum dipahami dalam mengerjakan soal latihan.
- Siswa mengajukan pertanyaan mengenai hal yang belum dipahami

dalam mengerjakan soal latihan.

Penutup

- Guru bersama-sama siswa merangkum hasil pembahasan
- Guru dan siswa melakukan refleksi

- Guru memberikan PR

Pertemuan ke 4

Pendahuluan

- Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaram

- Guru memberi motivasi kepada siswa

- Konsep bilangan pecahan tentang membandingkan dan mengurutkan
pecahan

- Guru mengadakan apersepsi

- Menggali  pengetahuan awal yang dimiliki siswa tentang

menyederhanakan pecahan.

Kegiatan

Inti

- Guru menjelaskan Membandingkan pecahan dengan tanda-tanda (=, >
dan < ) dan mengurutkan pecahan yang kemarin, kemudian
melanjutkan materi tentang menyederhanakan pecahan

- Siswa Memperhartikan penjelasan dari guru mengenai lanjutan materi

- Guru memberikan contoh dan latihan soal untuk dikerjakan individu.
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- Siswa mencatat dan mengerjakan soal latihan yang telah diberikan
guru.

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
hal yang belum dipahami dalam mengerjakan soal latihan.

- Siswa mengajukan pertanyaan mengenai hal yang belum dipahami

dalam mengerjakan soal latihan.

Penutup

- Guru bersama-sama siswa merangkum hasil pembahasan
- Guru dan siswa melakukan refleksi

- Guru memberikan PR

Pertemuan ke 5

Pendahuluan

- Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaram

- Guru memberi motivasi kepada siswa

- Konsep bilangan pecahan tentang menyederhanakan pecahan

- Guru mengadakan apersepsi

- Menggali pengetahuan awal yang dimiliki siswa tentang penjumlahan

pecahan.

Kegiatan

Inti

- Guru menjelaskan menyederhanakan pecahan yang kemarin,
kemudian melanjutkan materi tentang penjumlahan pecahan yang
penyebut sama dan tidak sama.

- Siswa Memperhartikan penjelasan dari guru mengenai lanjutan materi

- Guru memberikan contoh dan latihan soal untuk dikerjakan individu.
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- Siswa mencatat dan mengerjakan soal latihan yang telah diberikan
guru.

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
hal yang belum dipahami dalam mengerjakan soal latihan.

- Siswa mengajukan pertanyaan mengenai hal yang belum dipahami

dalam mengerjakan soal latihan.

Penutup

- Guru bersama-sama siswa merangkum hasil pembahasan
- Guru dan siswa melakukan refleksi

- Guru memberikan PR

Pertemuan ke 6

Pendahuluan

- Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaram

- Guru memberi motivasi kepada siswa

- Konsep bilangan pecahan tentang penjumlahan pecahan

- Guru mengadakan apersepsi

- Menggali pengetahuan awal yang dimiliki siswa tentang pengurangan

pecahan.

Kegiatan

Inti

- Guru menjelaskan penjumlahan pecahan yang kemarin, kemudian
melanjutkan materi tentang pengurangan pecahan yang penyebut sama
dan tidak sama.

- Siswa memperhartikan penjelasan dari guru mengenai lanjutan materi

- Guru memberikan contoh dan latihan soal untuk dikerjakan individu.
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- Siswa mencatat dan mengerjakan soal latihan yang telah diberikan
guru.

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
hal yang belum dipahami dalam mengerjakan soal latihan.

- Siswa mengajukan pertanyaan mengenai hal yang belum dipahami

dalam mengerjakan soal latihan.

Penutup

- Guru bersama-sama siswa merangkum hasil pembahasan
- Guru dan siswa melakukan refleksi

- Guru memberikan PR

Pertemuan 7

Pendahuluan

Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaram

Guru memberi motivasi kepada siswa

Konsep bilangan pecahan tentang pengurangan pecahan

Guru mengadakan apersepsi

Menggali pengetahuan awal yang dimiliki siswa tentang perkalian dan

pembagian pecahan.

Kegiatan

Inti

- Guru menjelaskan pengurangan pecahan yang kemarin, kemudian
melanjutkan materi tentang perkalian Perkalian sesama bilangan
pecahan biasa dan Perkalian bilangan pecahan biasa dengan bilangan
bulat serta Pembagian bilangan pecahan biasa.

- Siswa memperhartikan penjelasan dari guru mengenai lanjutan materi
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- Guru memberikan contoh dan latihan soal untuk dikerjakan individu.

- Siswa mencatat dan mengerjakan soal latihan yang telah diberikan
guru.

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
hal yang belum dipahami dalam mengerjakan soal latihan.

- Siswa mengajukan pertanyaan mengenai hal yang belum dipahami

dalam mengerjakan soal latihan.

Penutup

- Guru bersama-sama siswa merangkum hasil pembahasan
- Guru dan siswa melakukan refleksi

- Guru memberikan PR

Pertemuan ke 8

Pendahuluan

- Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaram
- Guru memberi motivasi kepada siswa
Konsep bilangan pecahan tentang perkalian dan pembagian pecahan.
- Guru mengadakan apersepsi
- Menggali  pengetahuan awal yang dimiliki siswa tentang

menyelesaikan masalah yang bekaitan dengan pecahan..

Kegiatan

Inti

- Guru menjelaskan pengurangan pecahan yang kemarin, kemudian
melanjutkan materi tentang cerita singkat tentang pecahan yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari

- Siswa memperhartikan penjelasan dari guru mengenai lanjutan materi
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- Guru memberikan contoh dan latihan soal untuk dikerjakan individu.

- Siswa mencatat dan mengerjakan soal latihan yang telah diberikan
guru.

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
hal yang belum dipahami dalam mengerjakan soal latihan.

- Siswa mengajukan pertanyaan mengenai hal yang belum dipahami

dalam mengerjakan soal latihan.

Penutup - Guru bersama-sama siswa merangkum hasil pembahasan

- Guru dan siswa melakukan refleksi

H. Alat/Media/Sumber Belajar

Alat . Alat Tulis
Media - LKS
Sumber Belajar : Buku Matematika Yudistira
Mengetahui, Karawang, April 2017
Kepala MI Asasul Islam Guru Mapel Matematika.
(JEJEN ALAMI, S.Pd.1) (SINDI ANDRIANI)

NUPTK. 1248753652110003 NIM : 13510258
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LEMBAR KERJA SISWA 1

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok

Standar Kompetensi

: M1 ASASUL ISLAM

: Matematika

o \V/V)

: BILANGAN PECAHAN

Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah

Kompetensi Dasar

Mengenal arti pecahan dan urutannya

Petunjuk !

1. Bacalah bismillah sebelum mengerjakan LKS

2. Amati gambarnya dengan teliti dan seksama

3. Lengkapi LKS dengan baik dan benar

4. Diskusikan dengan teman kelompok

5. Presentasikan Hasilnya ke depan kelas

5

CD Kelompok : ................
Anggota

Kelas

Sekolah
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1. Tentukan bilangan pecahan pada gambar di bawabh ini
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LEMBAR KERJA SISWA 2

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok

Standar Kompetensi

: M1 ASASUL ISLAM

: Matematika

o \V/V)

: BILANGAN PECAHAN

Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah

Kompetensi Dasar

Mengenal arti pecahan dan urutannya

Petunjuk!

1.

2
3
4.
5

Bacalah bismillah sebelum mengerjakan LKS

. Amati gambarnya dengan teliti dan seksama

Lengkapi LKS dengan baik dan benar

Diskusikan dengan teman kelompok

Presentasikan Hasilnya ke depan kelas

D

(D

Kelompok : ................
Anggota

Kelas

Sekolah
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1. Mari menuliskan bilangan-bilangan pecahan pada garis bilangan

a. ! ' ‘ ' ' ' '
0 - 1
b i | i |
0 1
C. . : : . . . ! . : :
0 2 2 1
d = i . = . = I '
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LEMBAR KERJA SISWA 3

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok

Standar Kompetensi

: M1 ASASUL ISLAM

: Matematika

o \V/V)

: BILANGAN PECAHAN

Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah

Kompetensi Dasar

Mengenal arti pecahan dan urutannya

Petunjuk !

1. Bacalah bismillah sebelum mengerjakan LKS

2. Amati gambarnya dengan teliti dan seksama

3. Lengkapi LKS dengan baik dan benar

4. Diskusikan dengan teman kelompok

5. Presentasikan Hasilnya ke depan kelas

@

CD Kelompok : ................
Anggota

Kelas

Sekolah
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1. Mari membandingkan pecahan-pecahan berikut

a. —dan = c. - dan—
5 10

b. =dan= d.2dan2
8 9

"6’7’10’6’8 " 5’7’9’4’8
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LEMBAR KERJA SISWA 4

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok

Standar Kompetensi

: M1 ASASUL ISLAM

: Matematika

o \V/V)

: BILANGAN PECAHAN

Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah

Kompetensi Dasar

Menyederhanakan berbagai bentuk pecahan.

Petunjuk !

1. Bacalah bismillah sebelum mengerjakan LKS

2. Amati gambarnya dengan teliti dan seksama

3. Lengkapi LKS dengan baik dan benar

4. Diskusikan dengan teman kelompok

5. Presentasikan Hasilnya ke depan kelas

D

CD Kelompok : ................
Anggota

Kelas

Sekolah
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1. Mari melengkapi pecahan senilai berikut

a—=—= —= — = —

4 36
a. - C.—
6 40
25 20
b. = d.—
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LEMBAR KERJA SISWA 5

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok

Standar Kompetensi

: M1 ASASUL ISLAM

: Matematika

o \V/V)

: BILANGAN PECAHAN

Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah

Kompetensi Dasar

Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan.

Petunjuk !

1. Bacalah bismillah sebelum mengerjakan LKS

2. Amati gambarnya dengan teliti dan seksama

3. Lengkapi LKS dengan baik dan benar

4. Diskusikan dengan teman kelompok

5. Presentasikan Hasilnya ke depan kelas

D

CD Kelompok : ................
Anggota

Kelas

Sekolah
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Tentukan hasil penjumlahan pecahan berikut

3 1
1. E_|_E_...
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LEMBAR KERJA SISWA 6

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok

Standar Kompetensi

: M1 ASASUL ISLAM

: Matematika

o \V/V)

: BILANGAN PECAHAN

Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah

Kompetensi Dasar

Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan

Petunjuk !

1. Bacalah bismillah sebelum mengerjakan LKS

2. Amati gambarnya dengan teliti dan seksama

3. Lengkapi LKS dengan baik dan benar

4. Diskusikan dengan teman kelompok

5. Presentasikan Hasilnya ke depan kelas

&)

©

Kelompok : ................
Anggota

Kelas

Sekolah
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Tentukan hasil pengurangan pecahan berikut
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LEMBAR KERJA SISWA 7/

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok

Standar Kompetensi

: M1 ASASUL ISLAM

: Matematika

o \V/V)

: BILANGAN PECAHAN

Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah

Kompetensi Dasar

Perkalian dan Pembagian Pecahan

Petunjuk !

1.

2
3
4.
5

Bacalah bismillah sebelum mengerjakan LKS

. Amati gambarnya dengan teliti dan seksama

. Lengkapi LKS dengan baik dan benar

Diskusikan dengan teman kelompok

@

(D

Kelompok : ................
Anggota

. Presentasikan Hasilnya ke depan kelas

Kelas

Sekolah
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Tentukan hasil perkalian dan pembagian pecahan berikut

N

N | o
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LEMBAR KERJA SISWA 8

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok

Standar Kompetensi

: M1 ASASUL ISLAM

: Matematika

o \V/V)

: BILANGAN PECAHAN

Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah

Kompetensi Dasar

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan

Petunjuk !

1. Bacalah bismillah sebelum mengerjakan LKS

2. Amati gambarnya dengan teliti dan seksama

3. Lengkapi LKS dengan baik dan benar

4. Diskusikan dengan teman kelompok

5. Presentasikan Hasilnya ke depan kelas

&)

CD Kelompok : ................
Anggota

Kelas

Sekolah
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1. lbu akan membuat kue, untuk membuat kue ibu membutuhkan terigu sebanyak
z kg dilemari ibu masih menyisakan % kg terigu. Berapa kg lagi ibu

membutuhkan terigu?

2. Kakak memiliki 5 liter susu dan menyimpan susunya di kulkas dan adik sedang
meminum susu miliknya dan menyisakan susunya lalu mencampurkan sisa

susu § dengan susu kakaknya. Berapa liter susu kaka sekarang?

3. Pak Mandala rata-rata dapat menjual % kg buah apel setiap hari. Berapa kg

buah apel yang dapat dijual pak mandala selama satu minggu?

4. Sepotong bambu panjangnya 1 meter. Bambu itu dipotong masing-masing
panjangnya 230 meter. Berapa potong bambu yang diperoleh?



LAMPIRAN B
INSTRUMEN PENELITIAN

B.1 Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan PemahamanMatematik
B.2 Rekap Hasil Uji Coba
B.3 Soal Tes Pretes Kemampuan PemahamanMatematik

B.4 Kunci Jawaban Soal Tes Pretes PemahamanMatematik
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KISI-KISI INSTRUMEN

TINGKAT

NO INDIKATOR SOAL KESUKARAN SKOR
1. Mengurutkan pecahan-pecahan berikut % ; % g % Mudah 4
1 Mengatakan ulang sebuah
2. Bandingkan ked han berikut
konsep andingkan kedua pecahan beriku Mudah 4
a. gdané b. %dan%
1. Buatlah gambar lingkaran da;lam pecahan sebagai berikut Mudah 4
3
) Memberikan contoh dan a 3 b. 1
bukan contoh dari konsep 2. Buatlah pecahan yang
a. Bisa di sederhanakan Sukar 4
b. Tidak bisa disederhanakan
1. Hitunglah jumlah pecahan pada gambar berikut ini
Menyajikan konsep dalam
3 | berbagai bentuk representasi Sedang

matematis
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Daerah yang diarsir pada gambar diatas menunjukkan pecahan

Sedang

Mengaplikasikan konsep atau
algoritma pemecahan masalah

. Ibu Ema membuat sebuah kue yang cukup besar. Kue tersebut

dipotong-potong menjadi 16 bagian yang sama besar. Pulang sekolah
Ema mengajak Menik ke rumahnya. Ema dan Menik masing-masing
makan 2 potong kue

a. Berapa bagian kue yang di makan Ema dan Menik

b. Berapa bagian kue yang masih tersisa

Sukar

. Ayah Marbun mengecat kayu yang panjangnya 1% meter dengan warna

hijau dan kuning. Sepanjang % meter dicat berwarna hijau. Berapa
meter panjang kayu yang dicat kuning?

Sedang
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Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Matematik Siswa

12
21

17
15
23
20
20
22
15
23
15

17
18
17
14
22
19
19
20
13

16
12

8
X8

7
X7

6
X6

5
X5

4
X4

3
X3

2
X2

1
X1

Kode

S1

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21

Siswa

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
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1. Validitas
Rumus

S nyxy—(Tx)(Ey)
Y iingx2=C02) (nry?- (xy)?)}

(Hendriana dan Rohaeti, 2007)

Klasifikasi Tingkat Validitas

Rentang Kriteria
0,90 <ry<1,00 Validitas Sangat Tinggi
0,70<ry=<0,90 Validitas Tinggi
0,40 < ry<0,70 Validitas Sedang
0,20 <ry=<0,40 Validitas Rendah
0,00<ry=<0,20 Validitas Sangat Rendah
Iy < 0,00 Tidak Valid

Hasil Perhitungan Validitas Tiap Butir Soal

No Soal | >X XY XX | XYY | YXY N Tyy Kriteria
1 73 378 265 | 7020 | 1336 21 0.45 Sedang
2 65 378 221 | 7020 | 1217 21 0.72 Tinggi
3 69 378 239 | 7020 | 1277 21 0.68 Sedang
4 25 378 39 7020 | 454 21 0.09 Sangat Rendah
5 32 378 60 7020 | 590 21 0.28 Rendah
6 46 378 118 | 7020 | 872 21 0.72 Tinggi
7 20 378 32 7020 | 378 21 0.34 Rendah
8 48 378 112 | 7020 | 896 21 0.62 Sedang
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2. Reliabilitas
Rumus
n Yaj
= G- )
Klasifikasi Reliabilitas
Rentang Kriteria
111 < 0,20 Sangat Rendah
0,20 <11 <040 Rendah
0,40 <ry1 <0,70 Sedang
0,70 <1ry1 <0,90 Tinggi
0,90 <71 <1,00 Sangat Tinggi
Hasil Perhitungan Reliabilitas
No Soal | YX | XY | XX? | >Y?2 | n Si2 >'Si St Reliabilitas | Interpretasi
1 73 | 378 | 265 | 7020 | 8 | -50.14 | -187.75 | -1355.0625
2 65 | 378 | 221 | 7020 | 8 | -38.39 | -187.75 | -1355.0625
3 69 | 378 | 239 | 7020 | 8 | -44.52 | -187.75 | -1355.0625
4 25 | 378 | 39 | 7020 | 8 | -4.891 | -187.75 | -1355.0625 0.98451 S"flnga_t
5 32 | 378 | 60 | 7020 |8 | -85 -187.75 | -1355.0625 Tinggi
6 46 | 378|118 | 7020 | 8 | -18.31 | -187.75 | -1355.0625
7 20 | 378 | 32 | 7020 | 8 | -2.25 -187.75 | -1355.0625
8 48 | 378 | 112 | 7020 | 8 | -20.75 | -187.75 | -1355.0625
S12= -50.14063
S22 = -38.39063
S3¢2 = -44.51563
S42 = -4.890625
S52= -8.5
S62 = -18.3125
S72= -2.25
S82 = -20.75
ySiz = -187.75
St= -1355.063
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3. Daya Pembeda

Rumus

2(BA-BB)

N

Klasifikasi Daya Pembeda

Rentang Interpretasi

DP <0 Soal sangat jelek
0,00 < DP <£0,20 Soal jelek
0.20<DP <£0,40 Soal cukup
0.40 < DP <£0,70 Soal baik

0.70<DP <£1,00

Soal sangat baik
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Tabel Rekapitulasi Hasil Analisis Butir Soal Kelompok Atas dan Kelompok

Bawah
. 1 2 3 4 5 | 6 | 7 | 8
Siswa Y
X | X2 | Xz | Xa | Xs | X | X7 | Xe

10 3 4 4 2 2 | 4] 1] 3|23

5 4 4 4 1 2 | 2 2 4|23
16 4 4 3 2 1413 2],
8 4 4 4 1 1 | 3| 2132 g
2 4 4 4 1 1131 |3 |21]x
7 4 4 4 1 1 | 3] 1 ]2 ]2 ¢
6 4 [ 31 4 [ 1 [ 221113 ]2|=
9 | 3 | 4| 40 | 23|22 2] %
17 4 3 4 2 2 | 210 2 |19
18 4 4 4 1 3 210119
13 3 3 3 1 2 | 2 | 1] 3|18
14 4 4 2 1 2 [ 2170 2 |17

3 4 2 2 2 2 | 20| 3 |17
12 4 1 4 2 1|2 [1]2w],
21 4 4 3 0 1 [ 1] 211116 §
4 2 3 2 1 2 1] 2] 2 ]158]x
9 2 2 3 2 o | 2] 22 1]15]¢&
11 3 | 2130 |2 21121582
5 | 2 | 2| 3| 2 | 2201 14 %
20 4 2 3 1 1] 0o | 213

1 3 2 2 1 o | 210 212
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Hasil Perhitungan Daya Pembeda

No Soal | JBA JBB JSA SMI Daya Pembeda Kriteria
1 38 32 10 4 0,3 Cukup
2 38 25 10 4 0,7 Baik
3 39 27 10 4 0,6 Baik
4 12 12 10 4 0 Sangat Jelek
5 17 13 10 4 0,2 Jelek
6 28 16 10 4 0,6 Baik
7 11 8 10 4 0,15 Jelek
8 26 19 10 4 0,35 Cukup
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4. Indeks kesukaran

B
Rumus: P = —
JS

Tabel Rekapitulasi Hasil Analisis Butir Soal Kelompok Atas dan Kelompok

Klasifikasi Indeks Kesukaran

Rentang Kriteria

IK =0,00 Soal terlalu sukar
0,00 < IK<0,30 Soal sukar
0.30<IK<0,70 Soal Sedang
0.70< IK < 1,00 Soal Mudah

IK=1,00 Soal sangat mudah
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Bawah

. 1 2 3 4 5 6 7 8

Siswa X1 Xz X3 X4 X5 Xe X7 Xg Y
10 3 4 4 2 2 | 4 ] 1] 3|23

5 4 4 4 1 2 | 2 2 4|23
16 4 4 3 2 1413 2],
8 4 4 4 1 1| 3] 2|3 ]2 g
2 4 4 4 1 1 3] 1|3 [21]=x
7 4 4 4 1 1 | 3] 1] 2]2]§&
6 4 | 3| 4 [ 1 221113 ]2|=
9 | 3 | 4| 4 |0 | 23|22 2%
17 4 3 4 2 2 [ 210 2 |19
18 4 4 4 1 3 [ 2] 0119
13 3 3 3 1 2 | 2 1] 3|18
14 4 4 2 1 2 | 20| 2 |17

3 4 2 2 2 2 [ 2] 0o 3 |17
12 4 1 4 2 1212w},
21 4 4 3 0 1 1] 211116 j;“‘
4 2 3 2 1 2 [ 1] 2] 2]15]x%
9 2 2 3 2 0| 2122 15]|¢
11 3 |2 3|0 |2 2112/ 155]=%
5 | 2 | 2| 3| 2 |22 ]o0/ 1 14 %
20 4 2 3 1 1 o]l o | 213

1 3 2 2 1 o | 210 2 1
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Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran
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No Soal |JBA | JBB | JSA | SMI TK Kriteria
1 38 32 10 4 0.87 Mudah
2 38 25 10 4 0.77 Mudah
3 39 27 10 4 0.82 Mudah
4 12 12 10 4 0.3 Sukar
5 17 13 10 4 0.37 Sedang
6 28 16 10 4 0.55 Sedang
7 11 8 10 4 0.24 Sukar
8 26 19 10 4 0.56 Sedang
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Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman

Matematik Siswa

NO Validitas Reliabilitas Daya Pembeda | Tingkat Kesukaran Keterangan
1 Sedang Sangat Tinggi Cukup Mudah Dipakai
2 Tinggi Sangat Tinggi Baik Mudah Dipakai
3 Sedang Sangat Tinggi Baik Mudah Dipakai
4 Sangat Rendah | Sangat Tinggi Sangat Jelek Sukar Tidak Dipakai
5 Rendah Sangat Tinggi Jelek Sedang Tidak Dipakai
6 Tinggi Sangat Tinggi Baik Sedang Dipakai
7 Rendah Sangat Tinggi Jelek Sukar Tidak Dipakai
8 sedang Sangat Tinggi Cukup Sedang Dipakai
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LEMBAR SOAL
Satuan Pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah
Kelas 8 \Y}
Mata Pelajaran : Matematika
Waktu : 2 X 35 menit

Petunjuk:
1. Tulis identitas anda pada lembar jawaban
2. Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawab

3. Dahulukan menjawab soal-soal yang anggap anda mudah

3

1. Mengurutkan pecahan-pecahan berikut o % : % , g 2

2. Bandingkan kedua pecahan berikut
a. ~dan2
3 5

4 2
b. -dan=
6 5

3. Buatlah gambar lingkaran dalam pecahan sebagai berikut

b.

BN W

C.

Daerah yang diarsir pada gambar diatas menunjukkan pecahan

5. Ayah Marbun mengecat kayu yang panjangnya % meter dengan warna hijau

dan kuning. Sepanjang % meter di cat berwarna hijau. Berapa meter panjang
kayu yang dicat warna kuning?



LAMPIRAN B.4 119

KUNCI JAWABAN SOAL PRETES

1. Ubahlah ke bilangan desimal dari masing-masing pecahan kemudian urutkan

dari yang terkecil ke terbesar.

3 864 2 480 2 672
6 1680 7~ 1680 5 1680
3 1008 3 630
5 1680 8 1680
. 42 3 2 3 3
Jadi, urutan pecahan yang terkecil 3T eE

2. Ubahlah ke bilangan desimal dari masing-masing pecahan kemudian

bandingkan mana yang lebih besar atau lebih kecil
1 2

a — <=
3 5

1x5=5 5 6 2Xx3=6
1 2
3755
. . . 1 2
karena 5 lebih kecil dari 6 makag < P

b 252
6 5

4x5=20 20 12 2Xx6=12

4><§

6
. . 4 2
karena 20 lebih besar dari 12 maka P > P

3. Bikin lingkaran lalu dibagi lingkaran tersebut
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4. Perhatikan gambar di bawah ini

daerah yang diarsir 1

Jumlah semua kotak T 6

5. Ayah marbun mengecat kayu

Hijau + Kuning = 1% meter
Jika warna hijau = % meter

Berapa meter cat warna kuning?

Jawab:
8 1 8-5

10 2 10 10
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LAMPIRAN C

PENGOLAHAN DATA HASIL
PENELITIAN

Data Hasil Pretes
Pengolahan Data Pretes
Data Hasil Postes
Pengolahan Data Postes
Data Hasil N-Gain

Pengolahan Data N-Gain
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DATA PRETES KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Z
o

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

7

7

121

O O W o | N

©| O N| o O B W N =

[EEN
o

[y
o

(BN
=

=
N

-
w

'—\
o

[EY
ol

=
(o]

[
~

-
00]

-
©

N
o

N
=

N
N

N
w

N
~

N
ol

0 N O N O] OO N O O] 0o N 0] o o N o

g1l O N| OO O1f 00 O N| O O h~l N O] W 0| N O O O N O b~ O o




LAMPIRAN C.2

1. Uji Normalitas Data Pretes

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov
Statistik Df Sig.
Pretes Eksperimen .166 25 .073
Pretes Kontrol 147 25 74
Descriptives
Kelas Statistic | Std. Error
Pretes 1 Mean 6.60 .351
95% Confidence Interval for | Lower Bound 5.88
Mean Upper Bound 7.32
5% Trimmed Mean 6.67
Median 7.00
Variance 3.083
Std. Deviation 1.756
Minimum 2
Maximum 10
Range 8
Interquartile Range 2
Skewness -.733 .464
Kurtosis 1.236 .902
2 Mean 6.20 .294
95% Confidence Interval for | Lower Bound 5.59
Mean Upper Bound 6.81
5% Trimmed Mean 6.22
Median 6.00
Variance 2.167
Std. Deviation 1.472
Minimum 3
Maximum 9
Range 6
Interquartile Range 2
Skewness -.204 464
Kurtosis -.359 .902
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Expected Normal

Expected Normal

Normal Q-Q Plot of Pretes

for Kelas= 1

3

T T
4 [i]

Observed Value

Normal Q-Q Plot of Pretes

for Kelas= 2

3

2

Observed Value
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Detrended Normal Q-Q Plot of Pretes

for Kelas= 1

0.2 o
o o -
0.0000 ©
Q
= 027
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1™
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E 0.4
[=]
=
=
a
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0.8
o
1.0
T T T T T
2 4 & 8 10
Observed Value
Detrended Normal Q-Q Plot of Pretes
for Kelas= 2
0.2
= o
o
0.0000 o
™
E o
(=]
=z
E
2
e g2 =
-
[
(=
04 o
T T T T T T T
3 4 5 6 7 8 9

Observed Value
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10+ -1

Pretes
[s]
|

4

21 o]

Kelas

2. Uji Homogenitas Data Pretes
Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
.265 1 48 .609

3. Uji Signifikansi Perbedaan Rata-rata Skor Pretes
Uji ini dilakukan dengan bantuan MINITAB 17
Two-Sample T-Test and CI: Kelas Eksperimen, Kelas Kontrol

Two-sample T for Kelas Eksperimen vs Kelas Kontrol

N Mean StDev SE Mean

Kelas Eksperimen 25 6.60 1.76 0.35

Kelas Kontrol 25 6.20 1.47 0.29

Difference = p (Kelas Eksperimen) - p (Kelas Kontrol)

Estimate for difference: 0.400

95% CI for difference: (-0.521, 1.321)

T-Test of difference = 0 (vs #): T-Value = 0.87 P-Value = 0.387
DF = 48

Both use Pooled StDev = 1.6202
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DATA POSTES KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 14 11
2 12 14
3 13 10
4 15 9
5 13 11
6 14 13
7 13 11
8 16 10
9 15 8

10 12 9

11 15 10

12 13 9

13 11 7

14 14 10

15 12 12

16 10 9

17 9 11

18 13 10

19 12 8

20 10 11

21 12 12

22 11 13

23 16 12

24 15 11

25 14 14
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1. Uji Normalitas Data Postes

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov
Statistik Df Sig.
Pretes Eksperimen 110 25 200"
Pretes Kontrol 133 25 200"
Descriptives
Kelas Statistic | Std. Error
Postes 1 Mean 12.96 .376
95% Confidence Interval for | Lower Bound 12.18
Mean Upper Bound 13.74
5% Trimmed Mean 13.00
Median 13.00
Variance 3.540
Std. Deviation 1.881
Minimum 9
Maximum 16
Range 7
Interquartile Range 3
Skewness -.264 464
Kurtosis -.519 .902
2 Mean 10.60 .365
95% Confidence Interval for | Lower Bound 9.85
Mean Upper Bound 11.35
5% Trimmed Mean 10.60
Median 11.00
Variance 3.333
Std. Deviation 1.826
Minimum 7
Maximum 14
Range 7
Interquartile Range 3
Skewness 116 464
Kurtosis -.373 .902
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Expected Normal

Expected Normal

-2

Normal Q-Q Plot of Postes

for Kelas= 1

10

T T
12 14

Observed Value

Normal Q-Q Plot of Postes

for Kelas= 2

16

T T
10 12

Observed Value

16
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Detrended Normal Q-Q Plot of Postes
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167

14—

12

Postes

10

Kelas

2. Uji Homogenitas Data Postes

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
011 1 48 917

3. Uji Signifikansi Perbedaan Rata-rata Skor Postes
Uji ini dilakukan dengan bantuan MINITAB 17

Two-Sample T-Test and CI: Kelas Eksperimen, Kelas Kontrol

Two-sample T for Kelas Eksperimen vs Kelas Kontrol

N Mean StDev SE Mean

Kelas Eksperimen 25 12.96 1.88 0.38
Kelas Kontrol 25 10.60 1.83 0.37
Difference = u (Kelas Eksperimen) - p (Kelas Kontrol)

Estimate for difference: 2.360

95% lower bound for difference: 1.481

T-Test of difference = 0 (vs >): T-Value = 4.50 P-Value = 0.000
DF = 438

Both use Pooled StDev = 1.8538
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DATA N-GAIN KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 0.538 0.308
2 0.333 0.571
3 0.611 0.333
4 0.583 0.313
5 0.500 0.357
6 0.647 0.462
7 0.417 0.182
8 0.636 0.167
9 0.500 0.200

10 0.429 0.154

11 0.615 0.167

12 0.417 0.353
13 0.357 0.133
14 0.600 0.231
15 0.385 0.500
16 0.167 0.214
17 0.267 0.250
18 0.500 0.231
19 0.385 0.143

20 0.286 0.250

21 0.467 0.467

22 0.308 0.500

23 0.714 0.385

24 0.615 0.357

25 0.500 0.600
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1. Uji Normalitas Data N-Gain

Tests of Normality

132

Kelas Kolmogorov-Smirnov
Statistik Df Sig.
Pretes Eksperimen .109 25 200"
Pretes Kontrol 155 25 126
Descriptives
Kelas Statistic | Std. Error
Gain 1 Mean 47108 .027828
95% Confidence Interval for | Lower Bound 41365
Mean Upper Bound .52851
5% Trimmed Mean 47411
Median .50000
Variance .019
Std. Deviation .139139
Minimum .167
Maximum 714
Range .547
Interquartile Range .234
Skewness -.272 .464
Kurtosis -.601 .902
2 Mean .31312 .027875
95% Confidence Interval for | Lower Bound .25559
Mean Upper Bound .37065
5% Trimmed Mean .30740
Median .30800
Variance .019
Std. Deviation .139373
Minimum .133
Maximum .600
Range 467
Interquartile Range .232
Skewness .570 464
Kurtosis -.742 .902
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Normal Q-Q Plot of Gain
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Dev from Normal

Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of Gain
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800+

JE00 I

Gain

400

2007

Kelas

2. Uji Homogenitas Data N-Gain

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
.000 1 48 .983

3. Uji Signifikansi Perbedaan Rata-rata Skor N-Gain
Uji ini dilakukan dengan bantuan MINITAB 17
Two-Sample T-Test and CI: Kelas Eksperimen, Kelas Kontrol

Two-sample T for Kelas Eksperimen vs Kelas Kontrol

N Mean StDev SE Mean

Kelas Eksperimen 25 0.471 0.139 0.028
Kelas Kontrol 25 0.313 0.139 0.028
Difference = u (Kelas Eksperimen) - p (Kelas Kontrol)

Estimate for difference: 0.1580

95% lower bound for difference: 0.0919

T-Test of difference = 0 (vs >): T-Value = 4.01 P-Value = 0.000
DF = 48

Both use Pooled StDev = 0.1394
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Pendidikan Pendidikan Te itasi No. 37

Pendidikan Guru PAUD, ljin Opersional No. $18/£/0/2014
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' : KARTU KEGIATAN
BIMBINGAN PENELITIAN DAN PENULISAN SKRIPSI
PROGRAM STRATA SATU (S-1) '

NIM ; 13510268

Program Studi : P@C’ldfd(kan Ma{emaﬂka

Alamat . Kp. Pamkan Podak  RT007 RW.002 Jecn Mekarbuahd

Pembimbing | : Dr.H. Herig HEanrimW}, MPJ

Pembimbing il Wahyu_flidagat M. pd

No.| Tanggal | Waktu | Tempat | = Tahap Kegiatan yang dibicarakan ' Paraf
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AL 016 bandueg | Bunbivgan BAY (-V" ' ) .
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. %mw 1400 i [ Hranduy Bimbingan HAR | -V, Dapte A,
: X

puskaka, Lam pan - lam piran




SEKOLAH TINGGI KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
(STKIP) SILTWANGI BANDUNG

Alamat: Jalan Terusan Jenderal Sudirman, Cimahi 40526. Telp. (022) 6658680; (022) 6629735; Fax (022) 6629913
email : stkip_siliwangid341@yahoo.com, website : stkipsiiwangi.ac.id

Program Pascasarjana (S2) Program Sarjana ($1)

Magister Pendidikan Luar Sekolah, itasi No. S07/BAN: Pendidikan Luar Sekolah, No. 023/BAN-PT/Ak:

Magister Pendidikan Matematika, Terakreditasi No. 243/BAN-PT/AK-XIM/XII2013 Pendidikan Bahasa Inggris, jitasi No. 020/BAN-PT/Ak-
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, ilasi No.
Pendidikan Pendidikan i itasi No. 377/SK/BAN-F

Pendidikan Guru PAUD, ljin Opersional No. 518/E/0/2014

KARTU KEGIATAN
BIMBINGAN PENELITIAN DAN PENULISAN SKRIPSI
PROGRAM STRATA SATU (S-1)

Nama Mahasiswa : S Andrian

NIM U Re e e
Program Studi : ?END‘D'MN ..... 'V‘MEMA’T”‘/\ ......................................................
Alamat Ff]{pa"“\”“"@’“‘{”\ ....... eloot (ZwOOQ .........................

pembimbingl : O H: fleris  Hendnana, W.p4

Pembimbing Il : w“"h“*‘ Hic‘a\y\t, M. P4

No.| Tanggal | Waktu | Tempat Tahap Kegiatan yang dibicarakan ﬁaraf
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Pwe litia b ' v .
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